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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Definisi Konsep  

1. Perhatian  Orang Tua Tentang Cara Belajar  

a. Perhatian  

Dalam kehidupan dan aktifitas sehari-hari, istilah perhatian 

bukanlah suatu kata yang asing di telinga kita, bahkan perhatian sering kita 

lakukan tanpa kita sadari. Seseorang yang memiliki perhatian terhadap 

suatu objek/kejadian, berarti orang tersebut telah memfokuskan 

pengamatannya pada objek ataupun kejadian tersebut. maka secara 

sederhana perhatian dapat diartikan sebagai pemusatan pikiran seseorang 

terhadap suatu objek/aktifitas tertentu yang dilakukan secara sadar. Untuk 

menghindari terjadinya salah penafsiran mengenai “perhatian”, lebih lanjut 

akan dikemukakan pendapat beberapa ahli.   

Menurut Abu Ahmadi perhatian adalah keaktifan jiwa yang 

diarahkan kepada suatu obyek, baik di dalam maupun di luar dirinya,
17

 dan 

Slameto berpendapat  bahwa perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 

dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari 

lingkungannya.
18

 Sedangkan menurut Sardiman perhatian adalah 

pemusatan energi psikis yang tertuju pada suatu objek pelajaran atau dapat 
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 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, Jakarta : Rineka Cipta,  2003,  hlm 145  
18

 Slameto, op, cit, hlm 105 

16 

 



17 

 

dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas 

belajar.
19

 

Menurut Sumadi Suryabrata terdapat dua pengertian perhatian. 

Yang pertama, perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis tertuju 

kepada suatu objek. Yang kedua, perhatian merupakan banyak sedikitnya 

kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.
20

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Mc. Cown (Sri Rumini) 

menyatakan bahwa perhatian adalah proses untuk melakukan tindakan 

terhadap informasi yang akan ditransformasikan dengan berbagai cara.
21

 

Menurut Slameto perhatian adalah kegiatan yang dilakukan dalam 

hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari 

lingkungannya. 
22

 Sedangkan menurut Sardiman perhatian adalah 

pemusatan energi psikis yang tertuju pada suatu objek pelajaran atau dapat 

dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas 

belajar.
23

 

Hal senada dikemukakan oleh Syamsu Mappa perhatian 

merupakan pemusatan energi psikis yang dilakukan secara sadar terhadap 

suatu objek/materi pelajaran. 
24
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 Sardiman, loc, cit 
20

 Sunmadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2004, hlm. 

14 
21

 Sri Rumini, Psikologi Umum, Yogyakarta: Institut Keguyruab dab Ilmu Pendidikan, 

1998, hlm. 125 
22

 Slameto, op, cit, h.105 
23

Sardiman, loc, cit 
24

 Syamsu Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa, Dikti-Depdikbud, 1994, h.38 
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Perhatian adalah proses pemusatan pengerahan aktivitas tenaga 

psikis dan fisik terutama indra dan gerakan tubuh pada fokus tertentu. 

Pengerahan aktivitas pikiran dan fisik tersebut sangat dipengaruhi oleh 

kadar kesadaran yang turut serta pada aktivitas tersebut.
25

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa perhatian adalah pemusatan pikiran/energi psikis 

(kejiwaan) dalam diri seseorang terhadap suatu objek/aktifitas tertentu 

yang dilakukan secara sadar. Dikatakan secara sadar karena kegiatan 

tersebut memerlukan perencanaan sebelum ia mengamati suatu objek.  

Seseorang yang sedang mengamati suatu objek atau kejadian 

maupun aktivitas, dapat dikatakan bahwa orang tersebut memberikan 

perhatian terhadap objek yang sedang diamatinya. Perhatian erat kaitannya 

dengan persepsi, karena persepsi seseorang terhadap suatu objek 

disebabkan karena adanya perhatian di samping stimulus yang diterima 

seseorang. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan  oleh Bimo 

Walgito  bahwa:  

“Perhatian merupakan syarat psikologis dalam individu untuk 

mengadakan persepsi. Persepsi merupakan pemusatan atau 

konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditujukan kepada 

sesuatu atau sekumpulan objek. Kalau individu sedang 

memperhatikan sesuatu benda misalnya, ini berarti bahwa seluruh 

aktivitas individu dicurahkan atau dikonsentrasikan kepada benda 

tersebut. Jadi perhatian merupakan penyeleksian terhadap stimulus. 
26
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 Hendra Surya, Menjadi Manusia Pembelajar, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2009, 

h. 3 
26

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum,  Yogyakarta: Andi. 2002, h.78  
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Lebih lanjut menurut Bimo Walgito bahwa apa yang diperhatikan 

akan betul-betul disadari oleh individu, dan akan betul-betul jelas bagi 

individu yang bersangkutan. Karena itu perhatian dan kesadaran akan 

mempunyai korelasi positif. Makin diperhatikan sesuatu objek akan makin 

disadari objek itu dan makin jelas bagi individu. Jadi apa yang 

diperhatikan betul-betul disadari, dan ada pada pusat kesadaran. Hal-hal 

lain yang tidak sepenuhnya  diperhatikan, dan makin kurang disadari. 
27

 

Syamsu Mappa membagi perhatian berdasarkan jenisnya dalam 

lima kategori yaitu: 

1) Perhatian disengaja, timbulnya karena diprogramkan 

2) Perhatian spontan, timbulnya sekonyong-konyong tanpa direncanakan 

3) Perhatian intensif, timbul karena menyangkut kebutuhan, kegemaran 

atau kepentingan. 

4) Perhatian memusat, karena objek yang sedang diperhatikan menuntut 

ketelitian, kecerdasan khusus yang tidak dapat dirangkaikan dengan 

objek lain. 

5) Perhatian memencar, karena banyaknya objek yang harus dilakukan 

sekaligus selaras dengan tuntutan kegiatan yang sedang dilaksanakan. 

28
 

 

Hal senada juga dikemukakan oleh Bimo Walgito membedakan 

perhatian atas beberapa bagian tergantung dari sudut mana perhatian 

                                                 
27
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28
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tersebut di bagi. Pertama, perhatian ditinjau dari segi timbulnya maka 

perhatian dibedakan atas 2 bagian, yaitu perhatian spontan dan perhatian 

tidak spontan. Perhatian spontan yaitu perhatian yang timbul dengan 

sendirinya, timbul dengan spontan. Perhatian ini erat kaitannya dengan 

minat individu. Apabila seorang individu mempunyai minat terhadap suatu 

objek, maka terhadap objek tersebut biasanya timbul perhatian yang 

spontan. Misalnya apabila seseorang mempunyai minat terhadap musik, 

maka secara spontan perhatiannya akan tertuju kepada musik yang 

didengarnya. 
29

 

Sedangkan perhatian tidak spontan yaitu perhatian yang 

ditimbulkan dengan sengaja, karena itu harus ada kemauan untuk 

menimbulkannya. Seorang murid mau tidak mau harus memperhatikan 

pelajaran sejarah misalnya, sekalipun ia tidak menyenangi, karena ia harus 

mempelajarinya. Karena itu untuk dapat mengikuti pelajaran tersebut, 

dengan sengaja harus ditimbulkan perhatiannya.  

Penggolongan berikutnya menurut Bimo Walgito adalah 

berdasarkan banyaknya objek yang dicakup oleh perhatian pada suatu 

waktu, perhatian dapat dibedakan, perhatian yang sempit dan perhatian 

yang luas. Perhatian yang sempit yaitu perhatian individu pada suatu 

waktu hanya dapat menimbulkan sedikit objek. Sedangakan perhatian 

yang meluas sebaliknya. 
30
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Perhatian juga dibedakan atas perhatian yang terpusat dan 

perhatian yang terbagi-bagi. Perhatian yang terpusat yaitu individu pada 

suatu waktu hanya dapat memusatkan perhatiannya pada sesuatu ojek. 

Pada umumya orang yang mempunyai perhatian yang sempit sejalan 

dengan perhatian yang terpusat. Sedangkan perhatian yang terbagi-bagi 

yaitu individu pada suatu waktu dapat memperhatikan banyak hal atau 

objek. Pada umumnya orang yang mempunyai perhatian yang luas sejalan 

dengan yang terbagi ini. 
31

 

Penglompokan yang terakhir dikemukakan oleh Bimo 

Walgito bahwa dilihat dari fluktuasi perhatian, maka 

perhatian dapat dibedakan perhatian yang statis dan 

perhatian yang dinamis. Perhatian yang statis yaitu individu 

dalam waktu tertentu dapat dengan statis atau tetap 

perhatiannya tertuju kepada objek tertentu. Orang yang 

mempunyai perhatian yang semacam ini sukar 

memindahkan perhatiannya dari satu objek ke objek 

lainnya. Sedangkan perhatian yang dinamis yaitu individu 

secara lincah dari suatu objek ke objek yang lain. Individu 

yang mempunyai perhatian semacam ini akan mudah 

memindahkan perhatiannya dari suatu objek ke objek 

lain.
32

 

 

Bila dicermati beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa perhatian dapat dikemolompokkan atai 

digolongkan berdasarkan beberapa jenis, tergantung dari sudut mana 

perhatian itu dilihat. Perhatian akan mempunyai arti dan defenisi yang 

berbeda apabila ditinjau dari segi yang berbeda pula. Misalnya seseorang 

diberikan pertanyaan mengenai “rumah”. Maka defenisi rumah dapat 
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dilihat dari segi bahan pembuatnya, fungsi/kegunaan, ukuran dan 

sebagainya. Begitu juga halnya dengan perhatian. 

Sehubungan dengan penelitian ini, maka perhatian yang dimaksud 

adalah perhatian yang disengaja diberikan oleh orang tua berkaitan dengan 

cara belajar anak. Perhatian tersebut dapat berupa bimbingan, motivasi 

belajar, memberikan teladan dan sebagainya. 

b. Macam-macam Perhatian 

Siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda, juga memiliki 

perhatian yang berbeda-beda pula. Perhatian dapat dibagi menjadi 

beberapa macam, yaitu: 

1) Perhatian spontan dan disengaja 

Perhatian spontan disebut juga perhatian asli atau perhatian langsung, 

ialah perhatian yang timbul dengan sendirinya oleh karena tertarik 

pada sesuatu dan tidak didorong oleh kemauan. Sedangkan perhatian 

disengaja adalah perhatian yang timbulnya didorong oleh kemauan 

karena adanya tujuan tertentu. Perhatian dengan sengaja ditujukan 

kepada suatu objek. 

2) Perhatian statis dan dinami 

Perhatian statis adalah perhatian yang tetap terhadap sesuatu. Ada 

orang yang dapat mencurahkan perhatiannya kepada sesuatu seolah-

olah tidak berkurang kekuatannya. Dengan perhatian yang tetap itu 

maka dalam waktu yang agak lama orang dapat melakukan sesuatu 

dengan perhatian yang kuat  
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3) Perhatian dinamis adalah perhatian yang mudah berubah-ubah, mudah 

bergerak, mudah berpindah dari objek yang satu ke objek yang lain. 

Supaya perhatian terhadap sesuatu tetap kuat, maka tiap-tiap kali perlu 

diberi perangsang baru. 

4) Perhatian konsentratif dan distributif 

Perhatian konsentratif (perhatian memusat), yaitu perhatian yang 

hanya ditujukan kepada satu objek (masalah) tertentu. Perhatian 

distributif (perhatian terbagi-bagi). Dengan sifat distributif ini orang 

dapat membagi-bagi perhatiannya kepada beberapa arah dengan sekali 

jalan atau dalam waktu yang bersamaan. 

5) Perhatian sempit dan luas 

Orang yang memiliki perhatian sempit dengan mudah dapat 

memusatkan perhatiannya kepada suatu objek yang terbatas, sekalipun 

ia berada dalam lingkungan ramai. Dan lagi orang semacam itu juga 

tidak mudah memindahkan perhatiannya ke objek lain, jiwanya tidak 

mudah tergoda oleh keadaan sekelilingnya. Orang yang mempunyai 

perhatian luas mudah sekali tertarik oleh kejadian-kejadian di 

sekelilingnya. Perhatiannya tidak dapat mengarah ke hal-hal tertentu, 

mudah terangsang, dan mudah mencurahkan jiwanya kepada hal-hal 

yang baru. 

6) Perhatian fiktif dan fluktuatif 

Perhatian fiktif (perhatian melekat) yaitu perhatian yang mudah 

dipusatkan pada suatu hal dan boleh dikatakan bahwa perhatiannya 
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dapat melekat lama pada objeknya. Orang yang bertipeperhatian 

melekat biasanya teliti sekali dalam mengamati sesuatu, bagian-

bagiannya dapat ditangkap, dan apa yang dilihatnya dapat diuraikan 

secara objektif. Perhatian fluktuatif (bergelombang) orang yang 

mempunyai perhatian tipe inipada umumnya dapat memperhatikan 

bermacam-macam hal sekaligus, tetapi kebanyakan tidak seksama. 

Perhatiannya sangat subjektif sehingga yang melekat padanya 

hanyalah hal-hal yang dirasa penting bagi dirinya.
33

 

Perhatian dapat dibedakan menjadi beberapa golongan, yaitu: 

a. Atas dasar intensitasnya 

Yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu 

aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan menjadi: 

1) Perhatian intensif, dan 

2) Perhatian tidak intensif. 

Semakin banyak kesadaran yang menyertai suatu aktivitas 

atau pengalaman batin berarti semakin intensiflah perhatiannya. 

Selain itu semakin intensif perhatian yang menyertai sesuatu 

aktivitas akan makin sukses aktivitas itu. 

 

b. Atas dasar cara timbulnya 
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Yaitu perhatian spontan (perhatian tak-sekehendak, perhatian tidak 

sengaja) dan perhatian sekehendak (perhatian disengaja, perhatian 

refleksif). 

c. Atas dasar objek yang dikenai perhatian 

Yaitu perhatian terpancar (distributif) dan perhatian terpusa.
34

 

c. Pengertian Orangtua 

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-

anaknya. Kenapa orang tua (ayah dan ibu) disebut pendidik utama dan 

pertama? Sebab orangtualah yang menyebabkan anak itu ada dan 

setelah anak itu lahir ke dunia, maka yang bertemu pertama kali dengan 

anaknya adalah orangtua juga. Dan orangtualah yang akan banyak 

bertemu dengan anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, peran orangtua  sangat menentukan pendidikan anak-anaknya 

di rumah.
35

  

Berdasarkan tata bahasanya “orang tua” berasal dari kata 

“orang” dan “tua”. Orang berarti manusia, dan tua  berarti sudah lama 

hidup atau sudah lanjut usia. Sedangkan istilah “orang tua” diartikan 

sebagai ayah dan ibu kandung.
36

   

Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. 

Maka oleh karena itu kasih sayang orang tua terhadap anak-anak 

hendaklah kasih sayang yang sejati pula. Yang berarti pendidik atau 
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orang tua mengutamakan kepentingan dan kebutuhan anak-anak, 

dengan mengsampingkan keinginan dan kesenangan sendiri.
37

 

Perhatian adalah kosentrasi (pemusatan) seluruh aktivitas 

individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan obyek. 

Apabila seseorang sedang memperhatikan sesuatu benda, disini seluruh 

aktivitas seseorang dikosentrasikan kepada benda tersebut. Tetapi 

disamping itu seseorang juga dapat memperhatikan banyak obyek 

sekaligus dalam suatu waktu, jadi mencakup beberapa obyek.
38

 

Sedangkan menurut Sumardi Suryabrata perhatian adalah 

banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang 

dilakukan.
39

 Yang dimaksud dengan orang tua adalah Manusia dewasa 

yang sudah dibebani tanggungjawab terhadap keluarga. Ibu bapak 

sudah barang tentu menjalankan tanggung jawab itu berdasarkan 

keyakinan agama  yang dianut mereka, yakni agama Islam. Ibu dan 

Bapak adalah guru dan pemimpin dalam setiap rumah tangga dan 

mereka bertanggung jawab atas keluarganya. Sebagai pemimpin 

seyogyanya orang tua sedini mungkin sudah mempelajari dan 

mengetahui dengan sebaik-baiknya bagaimana cara memimpin, 

khususnya memimpin anak-anaknya. Dalam pengertian disini termasuk 

pula harus memberikan perhatian kepada anak-anak.
40
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Perhatian Orang Tua sangat dibutuhkan oleh anak agar anak 

dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan anak merasa aman 

serta ada control dalam melaksanakan setiap kegiatan. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa perhatian 

orang tua adalah   perhatian atau minat, hal perbuatan dan sebagainya 

untuk memperhatikan atau memandang dengan sungguh-sungguh yang 

dilakukan oleh orang tua dalam hal ini Ibu dan Bapak kepada anaknya 

agar anaknya dapat berkembang dan tumbuh secara wajar. 

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang 

dituakan, namun umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu 

adalah orang yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan bapak, selain 

yang telah melahirkan kita ke dunia ini ibu dan bapak juga yang 

mengasuh dan yang telah membimbing anaknya dengan cara 

memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 

selain itu orang tua juga memperkenalkan anaknya ke dalam hal-hal 

yang terdapat di dunia ini dan menjawab secara jelas tentang sesuatu 

yang tidak dimengerti oleh anak, maka pengetahuan pertama diterima 

oleh anak adalah dari orang tuanya karena orang tua adalah pusat 

kehidupan rohani sianak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan 

alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya di 

kemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tua atau ibu 

dan bapak memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas 

pendidikan anak-anak. 



28 

 

Kata orang tua merupakan kalimat majemuk, yang secara 

leksikal berarti “Ayah ibu kandung: orang yang dianggap tua (cerdik, 

pandai, ahli dan sebagainya), orang-orang yang dihomati (disegani).
41

 

Berdasarkan pengertian etimologi, pengertian orang tua yang 

dimaksud pada pembahasan ini ialah seseorang yang telah melahirkan 

dan mempunyai tanggung jawab terhadap anak-anak baik anak sendiri 

maupun anak yang diperoleh melalui jalan adopsi,
42

 orang tua akibat 

adopsi dimaksudkan yaitu dalam kategori “Orang tua” yang sebenarnya 

karena dalam praktek kehidupan sehari-hari, orang tua karena adopsi 

mempunyai tanggung jawab yang sama dengan orang tua yang 

sebenarnya, dalam berbagai hal yang menyangkut seluruh indikator 

kehidupan baik lahiriyah maupun batiniyah, orang tua dalam hal ini 

yaitu suami istri, adalah figur utama dalam keluarga, tidak ada orang 

yang lebih utama bagi anaknya selain dari pada orang tuanya sendiri, 

apalagi bagi adat ketimuran, orang tua merupakan simbul utama 

kehormatan, maka orang tua bagi para anak merupakan tumpuan 

segalanya. 

Istilah orang tua atau keluarga dalam sosialisasi menjadi salah 

satu bagian ikon yang mendapat perhatian khusus, keluarga dianggap 

penting sebagai bagian bagi masyarakat secara umum. Individu 

terbentuk karena adanya orang tua dan dari keluarga pada akhirnya 

                                                 
41

 Anton Moeliono, Kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1989) h 629 
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akan membentuk masyarakat, sedemikian penting peran orang tua atau 

posisi keluarga dalam pembentukan masyarakat.  

Dari definisi tersebut secara umum dapat diambil pengertian 

bahwa orang tua atau keluarga adalah: 

1) Merupakan kelompok kecil yang umumnya terdiri atas ayah, ibu dan 

anak-anak. 

2) Hubungan antar anggota keluarga dijiwai oleh suasana afeksi dan rasa 

tanggung jawab. 

3) Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap dan 

didasarkan atas ikatan darah, perkawinan atau adopsi. 

4) Umumkan orang tua berkewajiban memelihara, merawat, dan 

melindungi anak dalam rangka sosialisasinya agar meraka mampu 

mengendalikan diri dan berjiwa sosial.
43

 

Keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam 

tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya 

pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling 

memperhatikan, dan saling menyerahkan diri. Sedangkan dalam 

pengertian Paedagogis, keluarga adalah “satu” persekutuan hidup yang 

dijalin oleh rasa kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia yang 

dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling 

menyempurnakan diri. Dalam usaha saling melengkapi dan saling 
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menyempurnakan diri itu terkandung perealisasian peran dan fungsi 

sebagai orang tua.
44

  

Keluarga merupakan suatu unit masyarakat kecil. Maksudnya 

ialah bahwa keluarga itu merupakan suatu kelompok orang sebagai 

suatu kesatuan atau unit yang kumpul dan hidup bersama untuk waktu 

yang relatif berlangsung terus, karena terikat oleh pernikahan dan 

hubungan darah. Kehidupan berkeluarga itu mengandung  fungsi untuk 

memenuhi dan menyalurkan kebutuhan emosional para anggotanya, 

disamping juga memberikan  kesempatan untuk persosialisasian para 

anggotanya, khususnya anak-anak. Keluarga sebagai suatu kelompok 

sosial tidak hidup menyendiri dalam suatu vakum, melainkan berada di 

tengah atau setidak-tidaknya bertautan dengan suatu kehidupan sosial 

dengan bahayanya.
45

  

Charles Schaefer mengungkapkan bahwa kebanyakan apa yang 

diketahui anak-anak tentang cara-cara bertinkah laku  yang pantas di 

masyarakat, dipelajari mereka dengan melalui proses ini, yaitu dengan 

mencontoh dan meyimpan tingkah laku dari orang tua mereka. 

Pengaruh yang meresap seperti ini, adalah lebih penting dari usaha-

usaha orangtua yang dilakukan secara lebih sadar dan sengaja, untuk 

mengajar dan mempengaruhi anak-anak mereka.
46
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Orang tua mempunyai kewajiban terhadap anak yang harus 

ditunaikan. Kewajiban orang tua terhadap anaknya adalah sebuah wujud 

aktualitas hak-hak anak yang harus dipenuhi oleh orang tua. kewajiban 

orang tua terhadap anak ada beberapa macam antara lain sebagai berikut :47 

a. Anak mempunyai hak untuk hidup 

Allah berfirman dalam surat Al-An‟am ayat 151 yang berbunyi : 

      
    

    
   

    
    

    
    

     
    

    
   

     

Artinya : Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. 

Kami akan memberikan rezqi kepadamu dan kepada mereka. 

 

Dari ayat tersebut sangat jelas bahwa orang tua mempunyai 

kewajiban agar anak tetap bisa hidup betapapun susahnya kondisi ekonomi 

orang tua. Ayat itu juga memberi jaminan kepada kita bahwa Allah pasti 

akan memberikan rizqi baik kepada orang tua maupun sang anak, asalkan 

tentu saja berusaha. 

b. Menyusui  

Wajib atas seorang ibu menyusui anaknya yang masih kecil, 

sebagaimana firman Allah yang artinya: Para ibu hendaklah menyusui 
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anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan, yang tertuang dalam firman Allah Surat AI 

Baqarah ayat 233 yaitu : 

   
  

     
    

   
  

        
   

     
    

      
    
     

  
    

   
   

    

     

Artinya : Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 

dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para 

ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan Karena anaknya dan seorang ayah 

Karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas 

keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 

lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah 

dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu 

kerjakan. 

 

Air  susu dalam beberapa hari kelahiran  mempunyai beberapa 

kelebihan, antara lain mengandung zat antibody yang sangat diperlukan 

oleh bayi. Bayi yang memperoleh air susu jenis ini akan mempunyai daya 
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kekebalan tubuh yang lebih baik. Seorang ibu diwajibkan untuk menyusui 

anaknya sampai 2 tahun penuh, kecuali ada alas an yang dapat diterima 

oleh  hokum Islam. Menyusui anak sampai dua tahun ini akan 

menumbuhkan pengaruh positif terhadap sang anak baik secara fisik 

maupun secara jiwani. 

c. Memberi nama yang baik 

Pemberian „nama yang baik‟ bagi anak adalah awal dari sebuah 

upaya pendidikan terhadap anak anak. Ada yang mengatakan; „apa arti 

sebuah nama‟. Ungkapan ini tidak selamanya benar. Islam mengajarkan 

bahwa nama bagi seorang anak adalah sebuah do‟a. Dengan memberi 

nama yang baik, diharapkan anak kita berperilaku baik sesuai dengan 

namanya. Adapun setelah kita berusaha memberi nama yang baik, dan 

telah mendidiknya dengan baik pula, namun anak kita tetap tidak sesuai 

dengan yang kita inginkan, maka kita kembalikan kepada Allah s.w.t. 

Nama yang baik dengan akhlaq yang baik, itulah yang kita harapkan. 

Nama yang baik dengan akhlaq yang buruk, tidak kita harapkan. Apalagi 

nama yang buruk dengan akhlaq yang buruk pula. Celaka berlipat ganda. 

d. Mendidik Anak 

Mendidik anak dengan baik merupakan salah satu sifat seorang ibu 

muslimah. Dia senantiasa mendidik anak-anaknya dengan akhlak yang 

baik, yaitu akhlak Muhammad dan para sahabatnya yang mulia. Mendidik 

anak bukanlah (sekedar) kemurahan hati seorang ibu kepada anak-
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anaknya, akan tetapi merupakan kewajiban dan fitrah yang diberikan Allah 

kepada seorang ibu. 

Mendidik anak pun tidak terbatas dalam satu perkara saja tanpa 

perkara lainnya, seperti mencucikan pakaiannya atau membersihkan 

badannya saja. Bahkan mendidik anak itu mencakup perkara yang luas, 

mengingat anak merupakan generasi penerus yang akan menggantikan kita 

yang diharapkan menjadi generasi tangguh yang akan memenuhi bumi ini 

dengan kekuatan, hikmah, ilmu, kemuliaan dan kejayaan. 

Berikut beberapa perkara yang wajib diperhatikan oleh ibu dan 

bapak dalam mendidik anak-anaknya: Menanamkan aqidah yang bersih, 

yang bersumber dari Kitab dan Sunnah yang shahih. 

Seorang anak terlahir di atas fitrah, sebagaimana sabda Rasulullah 

maka sesuatu yang sedikit saja akan berpengaruh padanya. Dan wanita 

muslimah adalah orang yang bersegera menanamkan agama yang mudah 

ini, serta menanamkan kecintaan tehadap agama ini kepada anak-anaknya. 

e. Memberi makan dan keperluan lainnya 

Kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma‟ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warisanpun berkewajiban 

demikian.  

f. Pendidikan jasmani 
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Islam memberi petunjuk kepada kita tentang pendidikan jasmani 

agar anak tumbuh dan berkembang secara sehat dan bersemangat. Allah 

Ta‟ala berfirman dalam surat Al-A‟raf ayat 31 yaitu :  

    

   

  

  

     

   

Artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid[534], makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan[535]. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebih-lebihan. [534]  Maksudnya: tiap-

tiap akan mengerjakan sembahyang atau thawaf keliling ka'bah 

atau ibadat-ibadat yang lain. [535]  Maksudnya: janganlah 

melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula 

melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan. 
 

Ayat ini sesuai dengan hasil penelitian para ahli kesehatan bahwa 

agar tubuh sehat dan kuat, dianjurkan untuk tidak makan dan minum 

secara berlebih-lebihan. 

g. Mendidik anak tentang agama  

Pendidikan agama dan spiritual adalah pondasi utama bagi 

pendidikan keluarga. Pendidikan agama ini meliputi pendidikan aqidah, 

mengenalkan hukum halal-haram memerintahkan anak beribadah (shalat) 

sejak umur tujuh tahun, mendidik anak untuk mencintai Rasulullah 

Shallallahu „alaihi wa sallam, keluarganya, orang-orang yang shalih dan 

mengajar anak membaca Al-Qur‟an.  

h. Menikahkannya  
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Bila sang buah hati telah memasuki usia siap nikah, maka 

nikahkanlah. Jangan biarkan mereka terus tersesat dalam belantara 

kemaksiatan. Do‟akan dan dorong mereka untuk hidup berkeluarga, tak 

perlu menunggu memasuki usia senja. Bila muncul rasa khawatir tidak 

mendapat rezeki dan menanggung beban berat kelurga, Allah berjanji akan 

menutupinya seiring dengan usaha dan kerja keras yang dilakukannya, 

sebagaimana firman-Nya, “Kawinkanlah anak-anak kamu (yang belum 

kawin) dan orang-orang yang sudah waktunya kawin dari hamba-

hambamu yang laki-laki ataupun yang perempuan. Jika mereka itu orang-

orang yang tidak mampu, maka Allah akan memberikan kekayaan kepada 

mereka dari anugerah-Nya.” Pada surat  An-Nur ayat 32 yaitu : 

  

   

   

   

     

      

 

Artinya : Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian[1035] diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-

hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 

mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui.[1035]  Maksudnya: hendaklah 

laki-laki yang belum kawin atau wanita- wanita yang tidak 

bersuami, dibantu agar mereka dapat kawin. 

 

2. Peran Orang Tua dalam Pendidikan 

Orang tua berkewajiban untuk memelihara dan membina anak bayi 

sehingga bisa berlangsung hidup, tumbuh dan berkembang menjadi orang 



37 

 

dewasa yang mandiri, akan didasari rasa kasih sayang, rasa tanggung jawab 

dan penuh perhatian. 

Bila orang tua berhasil dalam membina anak menjadi orang dewasa 

dan mandiri, berarti pula orang tua bisa mengatasi atau membatasi perbuatan 

atau perilaku anak; yang dipandang dari segi pendidikan, tidak pantas 

dicontohkan oleh anak sebagai generasi penerus. Sehingga dapat dipastikan 

bahwa kehidupan keluarga termasuk harmonis. 

Dengan demikian maka sangatlah penting peranan orang tua bagi 

pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak. Selanjutnya akan penulis 

kemukakan peranan orang tua baik dari Ibu dan Bapak dalam mendidik anak-

anaknya. 

a. Peranan Ibu dalam mendidik anak. 

Mendidik anak adalah tugas yang sangat mulia. Seorang ibu 

mempunyai peranan penting di dalam mendidik anak dilingkungan 

rumah tangga, sebab ibulah yang hampir setiap hari berada di rumah. 

Ibu adalah guru pertama dan paling penting bagi anak : Pelajaran yang 

paling penting untuk dipelajari oleh anak selama tujuh tahun pertama 

dalam kehidupannya lebih banyak pada pembentukan tabiat dari pada 

segala perkara yang akan dipelajari pada tahun-tahun berikutnya
48

  

Kalau seorang ibu sudah mendidik anak-anaknya tentang 

bagaimana menghormati, menurut, mengendalikan diri dan 

mempunyai tabiat jujur, berarti seorang ibu sudah mempersiapkan 
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anak-anaknya menjadi orang yang tangguh dan memiliki kepribadian 

yang tulus iklhas, berpendidikan yang luhur dan siap bergaul dengan 

masyarakat. Anak itu akan dapat menyesuaikan diri di sekolah, di 

masyarakat atau dimanapun berada  sehingga dapat menjadi 

kebanggaan keluarga sebagai generasi penerus yang dapat 

mengabdikan dirinya pada pelayanan sesama manusia dan menyiapkan 

diri untuk hidup jujur dan mandiri. 

Lebih lanjut H. Syahidin menjelaskan bahwa peranan ibu 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya sebagai 

berikut : 

1) Memberikan kasih sayang dengan lemah lembut dan tulus kepada 

anaknya, sejak dilahirkan hingga dewasa. 

2) Memberikan air susunya sendiri kepada anaknya sejak lahir hingga 

berumur dua tahun. 

3) Memberikan pemeliharaan, perawatan kesehatan kepada anaknya, 

agar tumbuh dan berkembang dengan sehat dan kuat. 

4) Memberikan makanan yang halal dan bergizi tinggi kepada 

anaknya agar tumbuh dan berkembang menjadi anak yang sehat, 

kuat dan cerdas serta berakhlak mulia. 

5) Memberikan pendidikan dan pengajaran awal kepada anaknya, 

agar semua panca indera dan alat penalarannya berfungsi dengan 
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baik untuk menerima pendidikan dan pengajaran lanjutan guna 

merebut kesempatan lebih baik di dunia dan diakherat.
49

 

b. Peranan Bapak dalam mendidik anak. 

Seorang bapak sangat diharapkan oleh ibu untuk dapat 

mengerti bahwa semua pekerjaan itu penting, bermanfaat, dan 

merupakan tantangan baginya, serta memiliki nilai yang sama dengan 

pekerjaan di kantor atau bisnis dalam bentuk apapun. 

Seorang bapak diharapkan juga mempunyai kesadaran bahwa ia juga 

memiliki tanggung jawab dalam perawatan, penjagaan, pendidikan dan 

bimbingan anak-anaknya bersama dengan ibunya. Dari uraian di atas maka 

jelaslah bahwa bapak juga berperan dalam tugas mendidik anak-anaknya. 

Orang tua merupakan tokoh yang penting dalam kehidupan seorang 

anak. Jadi tidaklah mengherankan apabila orang tua memberikan pengaruh 

yang luas pula terhadap diri anak, yaitu terutama dalam perkembangan 

kepribadian si anak. Dengan kata lain bahwa orang tua berperan besar dalam 

mengajar, mendidik, serta memberikan contoh atau teladan kepada anak-

anaknya mengenai tingkah laku yang tidak baik yang perlu dihindari. Dalam 

perkembangannya anak perlu dibimbing untuk mengetahui, mengenal, 

mengerti dan akhirnya dapat menerapkan sendiri tingkah laku yang sesuai 

dengan nilai-nilai moral serta tingkah laku yang ditinggalkannya. 

 

3. Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Anak 
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Orang tua atau keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama dan utama bagi anak-anak,
50

 pendidikan orang tua lebih menekankan 

pada aspek moral atau pembentukan kepribadian dari pada pendidikan untuk 

menguasai ilmu pengetahuan, dasar dan tujuan penyelenggaraan pendidikan 

keluarga bersifat individual, sesuai dengan pandangan hidup orang tua masing-

masing, sekalipun secara nasional bagi keluarga-keluarga Indonesia memiliki 

dasar yang sama, yaitu pancasila. Ada orang tua dalam mendidik anaknya 

mendasarkan pada kaidah-kaidah agama dan menekankan proses pendidikan 

pada pendidikan agama dan tujuan untuk menjadikan anak-anaknya menjadi 

orang yang saleh dan senantiasa takwa dan iman kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, ada pula orang tua yang dasar dan tujuan penyelenggaraan pendidikannya 

berorientasi kepada kehidupan sosial ekonomi kemasyarakatan dengan tujuan 

untuk menjadikan anak-anaknya menjadi orang yang produktif dan bermanfaat 

dalam kehidupan masyarakat.
 

Orang tua merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, 

yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang 

bersifat kodrati, orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, 

melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.
51 

Bahwa perkembangan kehidupan seorang anak salah satunya ditentukan 

oleh orang tua, maka tanggung jawab orang tua terhadap anak sangatlah 

penting bagi masa depan anak, karena seorang anak pertama tumbuh dan 

berkembang bersama orang tua dan sesuai tugas orang tua dalam melaksanakan 
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perannya sebagai penyelenggara pendidikan yang bertanggung jawab 

mengutamakan pembentukan pribadi anak.
52

 Dengan demikian, faktor yang 

mempengaruhi perkembangan pribadi anak adalah kehidupan keluarga atau 

orang tua beserta berbagai aspek, perkembangan anak yang menyangkut 

perkembangan psikologi dipengaruhi oleh status sosial ekonomi, filsafat hidup 

keluarga, pola hidup keluarga seperti kedisiplinan, kepedulian terhadap 

keselamatan dan ketertiban menjalankan ajaran agama, bahwa perkembangan 

kehidupan seorang anak ditentukan pula oleh faktor keturunan dan 

lingkungan.
53 

Seorang anak didalam keluarga berkedudukan sebagai anak didik dan 

orang tua sebagai pendidiknya, banyak corak dan pola penyelenggaraan 

pendidikan keluarga yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok pola pendidikan yaitu, pendidikan otoriter, pendidikan demokratis, 

dan pendidikan liberal.
54 

Tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya tidak hanya terbatas 

pada hal-hal yang sifatnya material saja melainkan juga hal-hal yang sifatnya 

spiritual seperti halnya pendidikan dan agama, untuk itu orang tua harus 

memberi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Beberapa tanggung jawab 

orang tua terhadap anaknya, yaitu: 

a. Pengalaman pertama masa kanak-kanak 
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Di dalam keluargalah anak didik mulai mengenal hidupnya, hal 

ini harus disadari dan dimengerti oleh setiap orang tua bahwa anak 

dilahirkan di dalam lingkungan keluarga yang berkembang sampai 

anak melepaskan diri dari ikatan keluarga, lembaga pendidikan 

keluarga memberikan pengalaman pertama yang merupakan faktor 

penting dalam perkembangan pribadi anak, suasana pendidikan 

keluarga ini sangat penting diperhatikan sebab dari sinilah 

keseimbangan individu selanjutnya ditentukan. 

 

b. Menjamin kehidupan emosial anak 

Suasana didalam keluarga harus dipenuhi dengan rasa dan 

simpati yang sewajarnya, suasana yang aman dan tentram juga suasana 

saling percaya, karena melalui keluarga kehidupan emosional atau 

kebutuhan kasih sayang dapat dipenuhi atau dapat berkembang dengan 

baik, hal ini dikarenakan ada hubungan darah antara orang tua dengan 

anak dan hubungan tersebut didasarkan atas rasa cinta kasih sayang 

yang murni, kehidupan emosional merupakan salah satu faktor yang 

terpenting  didalam membentuk pribadi seseorang. 

c. Menanamkan dalam pendidikan moral 

Di dalam keluarga juga merupakan penanaman utama dasar-

dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin di dalam sikap dan 

prilaku orng tua sebagai teladan yang dapat dicontoh anak, memang 

biasanya tingkah laku cara berbuat dan berbicara akan ditiru oleh anak, 
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dengan teladan ini melahirkan gejala identifikasi positif yakni 

penyamaan diri dengan orang yang ditiru dan hal ini penting sekali 

dalam rangka pembentukan kepribadian. 

d. Memberikan dasar  pendidikan sosial 

Keluarga merupakan basis yang sangat penting dalam peletakan 

dasar-dasar pendidikan sosial anak, sebab pada dasarnya keluarga 

merupakan lembaga sosial resmi yang minimal terdiri dari ayah, ibu, 

dan anak-anak, perkembangan banih-benih kesadaran sosial pada 

anak-anak dapat  dipupuk sedini mungkin terutama lewat kehidupan 

keluarga yang penuh rasa tolong-menolong, gotong-royong secara 

kekeluargaan, menolong saudara atau tetangga sakit, bersama-sama 

menjaga ketertiban, kedamaian, kebersihan dan keserasian dalam 

menjaga hal. 

e. Peletakan dasar-dasar keagamaan 

Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, 

disamping sangat menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral 

yang tidak kalah pentingnya adalah berperan dasar dalam proses 

internalisasi dan transformasi nilai-nilai keagamaan kedalam pribadi 

anak. 

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk 

meresapkan dasar-dasar hidup yang beragama, dalam hal ini tentu saja 

terjadi dalam keluarga, misalnya dengan mengajak anak ikut serta 

kemasjid untuk menjalankan ibadah, mendengarkan khutbah atau 
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ceramah keagamaan, kegiatan seperti ini besar sekali pengaruhnya 

terhadap kepribadian anak, jadi kehidupan dalam keluarga hendaknya 

memberikan kondisi kepada anak untuk mengalami suasana hidup 

keagamaan.
55 

Dalam bidang pendidikan utama dan dalam bidang ekonomi orang 

tua merupakan produsen dan konsumen sekaligus harus mempersiapkan 

dan memberikan segala kebutuhan sehari-hari, seperti sandang dan  

pangan, dengan fungsinya yang ganda orang tua mempunyai peranan yang 

besar dalam mensejahterakan keluarga, oleh karena itu orang tua 

bertanggung jawab atas keluarganya baik dalam bidang ekonomi maupun 

bidang pendidikan. Adapun dalam bidang ekonomi yaitu semakin hari 

kebutuhan yang  dibutuhkan semakin bertambah dan seiring dengan 

bertambahnya kebutuhan manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

maka orang tua harus berusaha guna mencapai kesejahteraan, karena 

kesejahteraan keluarga sangat dibutuhkan agar terbina suatu keluarga yang 

bahagia, kesejahteraan keluarga tidak bisa tercapai apabila orang tua tidak 

memenuhi kewajiban-kewajibannya, dalam bidang ekonomi ialah meliputi 

segala keperluan anak seperti sandang pangan, tempat tinggal yang baik 

dan biaya pendidikan, dalam keluarga harus ada kesadaran dan kerja sama 

yang baik antara ayah dan ibu, yaitu ayah selalu sadar akan kewajibannya 

untuk mencari dan memberi nafkah kepada keluarganya, dan seorang ibu 

atau istri yang selalu membantu suaminya, kesejahteraan ekonomi 
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keluarga harus dijaga dengan baik orang tua sebagai penanggung jawab 

ekonomi harus bisa menjalankan tugasnya dengan baik. 
 

Keluarga sebagai pusat pendidikan utama dan pertama yaitu 

Keluarga (orang tua) merupakan pendidik pertama bagi anak-anak karena 

dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan, dengan demikian 

bentuk pertama dari pendidikan itu terdapat dalam kehidupan keluarga. 

Orang tua yaitu ayah dan ibu yang mempunyai peranan penting dan sangat 

berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, sejak seorang anak lahir 

seorang ibunyalah yang selalu disampingnya.
56

 

Berkaitan dengan masalah pendidikan, maka orang tua atau 

keluarga merupakan tempat untuk meletakkan pondasi dasar pendidikan 

bagi anak-anaknya, maksudnya pendidikan dilingkungan keluarga 

merupakan peletakan dasar bagi perkembangan anak untuk selanjutnya, 

dengan demikian lingkungan yang diciptakan oleh orang tuanyalah yang 

menentukan masa depannya, oleh karena itu orang tua berkewajiban untuk 

menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis dan berkewajiban 

memberikan didikan dan bimbingan kepada anak-anak, sebab merekalah 

yang mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak.
57 

Dasar-dasar tanggung jawab keluarga atau orang tua dalam 

mendidik anak, yaitu: 

a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan 

orang tua dan anak, kasih sayang orang tua yang ikhlas dan murni akan 
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mendorong sikap dan tindakan rela dan menerima tanggung jawab 

untuk mengorbankan hidupnya dalam memberi pertolongan kepada 

anaknya. 

b. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekwensi kehidupan 

orang tua terhadap keturunannya, adanya tanggung jawab moral ini 

meliputi nilai-nilai spiritual, menurut para ahli bahwa penanaman sikap 

beragama sangat baik pada masa anak-anak. Karena seorang anak 

memiliki pengalaman agama yang asli dan mendalam, serta mudah 

berakar dalam diri dan kepribadiannya, hal tersebut merupakan faktor 

yang sangat penting melebihi orang lain, karena pada saat ini anak 

mempunyai sifat wondering (heran) sebagai salah satu faktor untuk 

memperdalam pemahaman spiritual reality, pada periode ini peranan 

orang tua sering mengajak anak-anaknya ketempat-tempat ibadah 

sebagai penanaman dasar yang akan mengarahkan anak pada 

pengabdian yang selanjutnya, dan mampu menghargai kehadiran 

agama dalam bentuk pengalaman dengan penuh ketaatan. Dengan 

demikian, penanaman agama yang dimiliki anak sejak kecil ini betul-

betul tertanam dan berkesan pada dirinya. 

c. Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluarga yang pada 

gilirannya akan menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan 

Negara. Tanggung jawab sosial itu merupakan perwujudan kesadaran 

tanggung jawab kekeluargaan yang dibina oleh darah, keturunan, dan 

kesatuan keyakinan. 
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d. Memelihara dan membesarkan anaknya, tanggung jawab ini 

merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan karena anak 

memerlukan makan, minum dan perawatan agar ia dapat hidup secara 

berkelanjutan, disamping itu ia bertanggung jawab dalam hal 

melindungi dan menjamin kesehatan anaknya baik secara jasmaniah 

maupun rohaniah dan berbagai gangguan penyakit atau bahaya 

lingkungan yang dapat membahayakan diri anak tersebut. 

e. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia 

dewasa akan mampu mandiri.
58

 

Dengan demikian, terlihat besar tanggung jawab orang tua terhadap 

anak. Bagi seorang anak, keluarga persekutuan hidup pada lingkungan 

keluarga tempat dimana ia menjadi diri pribadi atau diri sendiri, keluarga 

juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses belajarnya untuk 

mengembangkan dan membentuk dari dalam fungsi sosialnya.
59 

Kehadiran anak dalam keluarga secara ilmiah memberikan adanya 

tanggung jawab dari orang tua, tanggung jawab ini didasarkan atas 

motivasi cinta kasih, secara sadar orang tua mengemban kewajiban untuk 

memelihara dan membina anaknya sampai dia mampu berdiri sendiri 

(dewasa) baik secara fisik, sosial maupun moral.  

Setiap orang menginginkan agar keturunannya dapat dibanggakan 

dan dapat membahagiakan orang tua dunia akhirat, oleh karena itu 
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keseimbangan antara orang tua dan anak harus dilaksanaknan sebaik-

baiknya. Dalam Al-Qur‟an umat islam diperintahkan untuk lebih 

mengutamakan kerabatnya dalam memberikan perhatian. 

Dalam  Firman Allah dalam surat Al-Jaastiyah ayat 13-14:
 

    

   

    

    

     

   

   

   

   

      

artinya:  Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 

yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. 

Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah 

mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari 

Allahkarena Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa 

yang telah mereka kerjakan.
60

 

Dalam keluarga terdapat hubungan timbal balik antara orang tua 

dan anak yang mana kewajiban orang tua menjadi hak bagi anak-anaknya 

dan begitu juga sebaliknya, kewajiban anak merupakan hak bagi orang tua. 

Maka perlu dijelaskan bahwa fungsi keluarga, yakni 

a. Fungsi pengaturan seksual 

Orang tua atau Keluarga adalah lembaga pokok yang 

merupakan wahana bagi masyarakat untuk mengatur dan 

mengorganisasikan keinginan seksual, kehidupan sosial yang teratur 

dan terlindungi nyata-nyata menjadi pilihan hidup manusia. Dorongan-
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dorongan seksual yang perlu mendapatkan penyaluran diupayakan 

untuk difasilitasi antara individu yang memiliki kecenderungan dan 

komitmen untuk saling memenuhi kebutuhan satu sama lain, 

penyaluran yang terorganisir yang relatif bisa dikomunikasikan dan 

mendapatkan pengakuan dari individu lain adalah dengan cara 

membentuk keluarga. 

b. Fungsi reproduksi 

Salah satu akibat dari hubungan seksual adalah mendapatkan 

keturunan. Dengan demikian, dalam keluarga terdapat fungsi 

reproduksi. Fungsi reproduksi ini luga bisa dikatakan sebagai fungsi 

regenerasi dimana pasangan dalam keluarga berkeinginan untuk 

melanjutkan generasi yang tumbuh dengan hak-hak dan kewajiban 

keluarga yang bersangkutan. Terdapat cara lain dimana masyarakat 

yang menetapkan seperangkat norma untuk memperoleh anak selain 

sebagai bagian dari keluarga. 

c. Fungsi sosialisasi 

Sebagaimana diketahui secara faktual bahwa anak dilahirkan 

dalam keadaan suci, sehingga evolusi perkembangan biologis dan 

psikologisnya memerlukan proses sosialisasi dari orang-orang 

terdekatnya, bahkan keluarga juga menjadi tempat sosialisasi bagi 

orang-orang dewasa, dimana satu sama lain bisa memberi dan 

menerima seperangkat pola berperilaku yang diinginkan satu sama 

lain. Sosialisasi ini menjadi penting ketika anak sudah cukup umur 
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untuk memasuki kelompok lain diluar keluarga, pondasi dasar 

kepribadiannya sudah ditanamkan secara kuat, salah satu dari sekian 

banyak cara keluarga untuk mensosialisasikan anak adalah melalui 

pemberian model bagi anak. 

 

 

d. Fungsi  afeksi 

Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan akan 

kasih sayang atau rasa dicintai, dengan demikian ketiadaan afeksi akan 

mempengaruhi kemampuan seorang bayi untuk bertahan hidup, 

sehingga logis ketika mengatakan bahwa kebutuhan akan persahabatan 

dan keintiman, tanggapan manusiawi yang penuh kasih sayang penting 

adanya bagi manusia, barangkali cinta adalah salah satu kebutuhan 

sosial kita yang paling penting, jauh lebih penting misalnya seks, 

banyak orang yang tidak menikah namun bisa bahagia, sehat, dan 

hidup berguna, tetapi orang yang tidak pernah dicintai jarang bahagia 

dan tidak berguna. 

e. Fungsi penentuan status 

Dalam memasuki sebuah keluarga, seseorang mewarisi suatu 

rangkaian status, seseorang diserahi beberapa status dalam keluarga 

berdasarkan umur, jenis kelamin, urutan kelahiran, dan lain-lain. 

Dalam masyarakat yang berdasarkan system kelas, status kelas 

keluarga seorang anak sangat menentukan peluang dan hadiah yang 
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terbuka untuk itu dan harapan yang dapat digunakan orang lain untuk 

mendorong atau merintangi. Namun demikian, status kelas dapat 

diubah melalui beberapa cara seperti karena faktor keberuntungan dan 

usaha pribadi yang dalam sosiologi biasanya dibahas dalam konteks 

mobilitas sosial. Pada dasarnya, setiap anak mulai dengan status kelas 

keluarganya, dan ini sangat mempengaruhi prestasi dan imbalan yang 

akan diterimanya. 

f. Fungsi perlindungan 

 

Dalam setiap masyarakat, orang tua atau keluarga memberikan 

perlindungan fisik, ekonomis, dan psikologis bagi seluruh anggotanya. 

Keluarga akan memberikan peluang-peluang bahkan menghindarkan 

rintangan yang akan mengganggu sebagian anggota keluarganya untuk 

mendapatkan hak perlindungan fisik, ekonomis dan psikologis. 

Biasanya anggota keluarga akan saling merasakan kebahagiaan atau 

penderitaan anggota-anggotanya satu sama lain, kebahagiaan salah 

seorang anggota keluarga akan menimbulkan rasa puas terhadap 

anggota keluarga yang lain. Demikian pula, aib atau rasa malu yang 

ditimbulkan oleh salah seorang anggota keluarga biasanya akan 

menimbulkan rasa kecewa dan hinanya anggota keluarga yang lainnya. 

 

g. Fungsi ekonomis 

Seperti dijelaskan di atas bahwa keluarga merupakan unit 

ekonomi yang akan memberikan kebutuhan-kebutuhan ekonomi 

seluruh anggota keluarganya, para anggota keluarga bekerja sama 
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sebagai team untuk menghasilkan sesuatu yang secara ekonomis 

berguna untuk kelangsungan hidup untuk seluruh anggota 

keluarganya.
61 

Pentingnya keluarga dalam kehidupan masyarakat Sosiologi 

telah dijelaskan di atas, sementara dalam sudut pandang pendidikan 

ada beberapa penegasan yang perlu dibuat terkait posisi keluarga yang 

menjadi lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Dengan 

demikian, keluarga diharapkan menyediakan lingkungan yang 

kondusif dan sekaligus sebagai sarana yang efektif untuk terjadinya 

proses pembelajaran.  

Untuk membahas masalah keluarga dan sosialisasi, penulis 

mengambil dari karangan Abu Ahmadi yang berjudul Sosiologi 

Pendidikan. Secara Sosiologis keluarga adalah bentuk masyarakat 

terkecil dan merupakan kelompok sosial yang pertama dimana anak 

menjadi anggotanya serta menjadi tempat anak untuk menjadikan 

sosialisasi kehidupan anak-anak tersebut. Ibu, ayah, dan saudara serta 

keluarga-keluarga yang lain adalah orang yang pertama dimana 

seorang anak mengadakan kontak pertama untuk mendidik atau 

mengajar pada anak itu sebagaimana dia hidup dengan orang lain, 

sampai anak-anak memasuki sekolah mereka itu dan menghabiskan 

seluruh waktunya di dalam unit keluarga, hingga sampai pada remaja 
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mereka itu kira-kira menghabiskan setengah waktunya dalam 

keluarga.
62

 

 

 

4. Peran Orang Tua dan Sekolah Dalam Mendidik Anak 

Peran orang tua dalam mendidik anak sangatlah erat kaitannya  untuk 

perkembangan dan kemajuan bagi anaknya, karena seorang anak akan 

berkembang dan mempunyai kepribadian yakni dari keluarga, seorang anak 

pertama tumbuh dan berkembang dilingkungan keluarga terutama pada orang 

tua,  dalam konteks pembahasan ini peranan orang tua yang dimaksudkan 

adalah fungsi yang bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. 

Orang tua memegang peranan yang penting dalam pendidikan anak-

anaknya, peranan orang tua juga sangat penting untuk memberikan bimbingan 

kepada anak diantaranya bimbingan bantuan yang diberikan oleh seorang 

individu kepada orang lain dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-

penyesuaian serta dalam membuat pemecahan masalah.
63

 Kunci pertama dalam 

mengarahkan dalam bidang pendidikan dan membentuk mental sianak terletak 

pada peranan orang tuanya sehingga baik atau buruknya budi pekerti itu 

tergantung kepada budi pekerti orang tuanya, tujuan orang tua membimbing 

anaknya yaitu agar menjadi anak yang shaleh dan  berprestasi dalam belajar 

dapat mengangkat nama baik orang tua yang telah membimbingnya. 
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Dalam membina kehidupan anak, orang tua sebagai pengaruh keluarga 

mempunyai peranan yang sangat penting karena akan dibawa kemana 

kehidupan anak tersebut tergantung kepada orang tuanya, orang tua adalah 

orang yang pertama kali dikenal anak sebelum dia mengenal lingkungan secara 

luas. Keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan pusat pendidikan namun 

keluargalah yang memberi pengaruh pertama kali. 

Islam juga telah memerintahkan kepada setiap orang tua sebagai 

pendidik dan mempunyai peranan penting dalam pendidikan anak-anaknya, 

karena dalam keluargalah anak mengenal pertama kali pendidikan untuk 

pengembangan segala potensi dasarnya, baik potensi agama, budaya maupun 

sosial. Oleh karena itu, peranan orang tua dalam mendewasakan dan 

membimbing serta menyelamatkan anak merupakan tujuan utama, hal ini 

sesuai dengan firman Allah  SWT dalam surat At-Tahrim Ayat 6 yang 

berbunyi: 

   

   

   

  

    

    

       

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan”.
64

 

 

Berbagai lingkungan anak seperti keluarga (Orang tua) dan pola 

hubungan didalamnya, sekolah, masyarakat, kultur, dan agama berpengaruh 

terhadap penyesuaian diri anak. Namun perlu diingat juga bahwa mendidik 

anak memang betul-betul menjadi kewajiban orang tua. 

Pendidikan keluarga adalah fundamental atau dasar dari pendidikan 

anak selanjutnya, baik disekolah maupun dilingkungan masyarakat. 

a. Pengaruh rumah dan keluarga 

Dari semakin banyak faktor yang mengondisikan penyesuaian 

diri anak, faktor rumah dan keluarga merupakan faktor yang sangat 

penting, karena keluarga merupakan satuan kelompok sosial terkecil. 

Interaksi sosial yang pertama diperoleh individu adalah dalam 

keluarga, kemampuan interaksi sosial ini kemudian akan 

dikembangkan dimasyarakat. 

b. Hubungan orang tua dan anak 

Pola hubungan antara orang tua dan anak mempunyai pengaruh 

terhadap proses penyesuaian diri anak-anak, beberapa pola hubungan 

yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri antara lain: 

1) Menerima (acceptance), yaitu situasi hubungan dimana orang tua 

menerima anaknya dengan baik, sikap penerimaan ini dapat 

menimbulkan suasana hangat dan rasa aman bagi anak. 
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2) Menghukum dan disiplin yang berlebihan 

Dalam pola ini, hubungan orang tua dengan anak bersifat keras, 

disiplin yang ditanamkan orang tua terlalu kaku dan berlebihan 

sehingga dapat menimbulkan suasana psikologis yang kurang 

menguntungkan anak. 

 

 

3) Memanjakan dan melindungi anak secara berlebihan 

Perlindungan dan pemanjaan secara berlebihan dapat menimbulkan 

perasaan tidak aman, cemburu, rendah diri, canggung, dan gejala-

gejala salah satu lainnya. 

4) Penolakan, yaitu pola hubungan dimana orang tua menolak 

kehadiran anaknya, beberapa peneliti menunjukkan bahwa 

penolakan orang tua terhadap anaknya dapat menimbulkan 

hambatan dalam penyesuaian diri. 

c. Hubungan saudara 

Suasana hubungan saudara yang penuh persahabatan, 

kooperatif, saling menghormati, penuh kasih sayang, mempunyai 

kemungkinan yang lebih besar untuk tercapainya penyesuaian yang 

lebih baik, sebaliknya suasana permusuhan, perselisihan, iri hati, 

kebencian, dan sebagainya dapat menimbulkan kesulitan dan 

kegagalan penyesuaian diri. 

d. Masyarakat 
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Keadaan lingkungan masyarakat dimana individu berada 

merupakan kondisi yang menentukan proses dan pola-pola 

penyesuaian diri. Kondisi studi menunjukkan bahwa banyak gejala 

tingkah laku salah satu bersumber dari keadaan masyarakat, pergaulan 

yang salah dikalangan remaja dapat mempengaruhi pola-pola 

penyesuaian dirinya. 

 

e. Sekolah 

Sekolah adalah suatu lembaga yang menghendaki kehadiran 

penuh kelompok-kelompok umur tertentu dalam ruang-ruang kelas 

yang dipimpin oleh guru untuk mempelajari kurikulum- kurikulum 

yang bertingkat. 
65

 

Sekolah mempunyai peranan sebagai media untuk 

mempengaruhi kehidupan intelektual, sosial, dan moral para siswa, 

suasana disekolah baik sosial maupun psikologis menentukan proses 

dan pola penyesuaian diri. Disamping itu, hasil pendidikan yang 

diterima anak disekolah akan merupakan bekal bagi proses 

penyesuaian diri dimasyarakat.
66 

Sekolah merupakan lingkungan artificial yang sengaja diciptakan untuk 

membina anak-anak kearah tujuan tertentu, khususnya untuk memberikan 

kemampuan dan ketrampilan sebagai bekal kehidupannya dikemudian hari, 

bagi para remaja pendidikan jalur sekolah yang diikutinya adalah jenjang 
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pendidikan menengah. Dimata remaja sekolah dipandang sebagai lembaga 

yang cukup berpengaruh terhadap terbentuknya konsep yang berkenaan dengan 

nasib mereka dikemudian hari, sekolah dipandang banyak mempengaruhi 

kehidupannya. Oleh karena itu, anak telah memikirkan benar-benar dalam 

memilih dan mendapatkan sekolah yang dapat diperkirakan mampu 

memberikan peluang baik baginya dikemudian hari. Pandangan ini didasari 

oleh berbagai faktor, seperti faktor ekonomi, faktor sosial, dan harga diri 

(status dalam masyarakat).
67

 
 

Peranan sekolah dalam mendidik peserta didik:
 

a. Menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa betah (at 

home) bagi anak didik, baik secara sosial, fisik maupun akademis. 

b. Menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan bagi anak. 

c. Usaha memahami anak didik secara menyeluruh, baik prestasi belajar, 

sosial, maupun seluruh aspek pribadinya. 

d. Menggunakan metode dan alat belajar yang menimbulkan gairah 

belajar. 

e. Menggunakan prosedur evaluasi yang dapat memperbesar motivasi 

belajar. 

f. Ruangan kelas yang memenuhi syarat-syarat kesehatan. 

g. Peraturan atau tata tertib yang jelas dan difahami oleh murid-murid. 

h. Teladan dari pada guru dalam segala segi pendidikan. 
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i. Kerja sama dan saling pengertian dari para guru dalam melaksanakan 

kegiatan pendidikan disekolah. 

j. Pelaksanaan progam bimbingan dan penyuluhan yang sebaik-baiknya. 

k. Situasi kepemimpinan yang penuh saling pengertian dan tanggung 

jawab baik pada murid maupun kepada guru. 

l. Hubungan yang baik dan penuh saling pengertian antara sekolah 

dengan orang tua siswa dan masyarakat. 

Karena disekolah guru merupakan figur pendidik yang penting dan 

besar pengaruhnya terhadap penyesuaian siswa-siswanya, maka dituntut sifat-

sifat guru yang efektif, yakni sebagai berikut: 

a. Memberi kesempatan (alert), tampak antusias dan berminat dalam 

aktifitas siswa dikelas. 

b. Ramah (cheerful) dan optimis. 

c. Mampu mengontrol diri, tidak mudah kacau, (terganggu) dan teratur 

tindakannya. 

d. Senang kelakar atau mempunyaj rasa humor. 

e. Mengetahui dan mengakui kesalahan-kesalahannya sendiri. 

f. Jujur dan obyektif dalam memperlakukan siswa. 

g. Menunjukkan pengertian dan rasa simpati dalam bekerja dengan 

siswa-siswanya. 

Jika para guru bersama dengan seluruh staf di sekolah dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik, maka anak-anak didik disekolah itu yang 

berada dalam usia remaja akan cenderung berkurang kemungkinannya untuk 
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mengalami permasalahan-permasalahan penyesuaian diri atau terlibat dalam 

masalah yang bisa menyebabkan perilaku yang menyimpang.
68

 

Bahwa pendidikan tidak terlepas dari keseluruhan hidup manusia di 

dalam segala aspeknya, yaitu ekonomi, politik, hukum dan kebudayaan, sesuai 

dengan tuntutan masyarakat demokrasi maka masyarakat harus ikut serta 

secara aktif di dalam menyelenggarakan pendidikannya.
69

 

 

5. Tinjauan tentang Jenis-jenis Perhatian Orangtua 

Perhatian timbul dengan adanya pemusatan kesadaran terhadap sesuatu. 

Ditinjau dari beberapa segi, perhatian dapat dibagi menjadi beberapa jenis. 

Bimo Walgito (2010: 112-113), membagi perhatian menjadi empat yaitu:
70

 

a. Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, maka perhatian dibedakan menjadi 

perhatian spontan dan perhatian tidak spontan. Perhatian spontan 

merupakan perhatian yang timbul dengan sendirinya,  sedangkan perhatian 

tidak spontan merupakan perhatian yang ditimbulkan dengan sengaja. 

b. Ditinjau dari segi banyaknya objek oleh perhatian pada saat bersamaan, 

maka perhatian dibedakan menjadi perhatian yang sempit dan perhatian 

yang luas. Perhatian sempit terjadi jika individu pada suatu saat hanya 

memperhatikan objek yang sedikit, sedangkan perhatian luas terjadi jika 

individu memperhatikan objek yang banyak sekaligus. 

c. Terkait dengan perhatian yang sempit dan luas, maka perhatian masih bisa 

dibedakan menjadi perhatian terpusat dan terbagi-bagi. Perhatian terpusat 
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merupakan perhatian yang ditunjukan hanya pada satu objek, sedangkan 

perhatian terbagi-bagi ialah perhatian yang ditunjukan pada beberapa 

objek pada waktu yang sama. 

d. Ditinjau dari fluktuasi perhatian, maka perhatian dapat dibedakan menjadi 

perhatian yang statis dan perhatian yang dinamis. Perhatian statis adalah 

perhatian yang tetap pada sesuatu objek tertentu, sedangkan perhatian 

dinamis merupakan perhatian yang pemusatannya berubah-ubah atau 

berganti objek. 

Ada beberapa pendapat terkait dengan berbagai jenis perhatian. 

Macam-macam perhatian adalah sebagai berikut: 

a. Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin. Dibedakan menjadi 

perhatian intensif dan perhatian tidak intensif. 

b. Atas dasar cara timbulnya, dibedakan menjadi perhatian spontan 

(perhatian tak sekehendak atau perhatian tak sengaja) dan perhatian 

sekehendak (perhatian disengaja atau perhatian refleksif). 

c. Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian dibedakan 

menjadi perhatian terpancar (distributif) dan perhatian terpusat 

(konsentratif).
71

 

Bentuk perhatian orang tua secara umum dapat dibedakan 

sebagai berikut :  

a. Atas dasar intensitasnya. 
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Maksudnya adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 

sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan menjadi 

perhatian intensif dan perhatian tidak intensif. 

Makin banyak kesadaran yang menyertai seuatu aktifitas atau 

pengalaman batin berarti makin insentiflah perhatiannya. Dalam 

hubungan dengan hal ini telah banyak dilakukan penyelidikan-

penyelidikan oleh para ahli yang hasilnya memberi kesimpulan, bahwa 

tidak mungkin melakukan dua aktivitas yang ke dua-duanya disertai 

oleh perhatian yang intesif. Kecuali itu ternyata pula bahwa makin 

intensif perhatian yang menyertai suatu aktivitas akan makin sukseslah 

aktivitas itu. 

b. Atas dasar cara timbulnya perhatian. 

Bila dilihat dari cara timbulnya perhatian dapat dibedakan menjadi dua 

hal yaitu : 

1) Perhatian spontan. 

Perhatian ini dikenal pula dengan perhatian tak sekehendak  atau 

perhatian tak disengaja. Perhatian ini seakan-akan tanpa usaha dan 

tanpa disengaja. 

2) Perhatian Sekehendak. 

Perhatian disengaja atau perhatian refleksi ini timbul seakan-akan 

dilakukan tanpa direncanakan sebelumnya. 

c. Atas dasar luasnya obyek yang dikenai perhatian. 
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Perhatian ini dibedakan dalam dua katagori yaitu : Perhatian terpencar 

(distributive) dan perhatian terpusat (konsentratif). 

Perhatian terpencar pada suatu saat dapat tertuju kepada bermacam-

macam obyek sedangkan perhatian terpusat pada suatu saat hanya 

tertuju kepada obyek yang sangat terbatas. 

Contoh perhatian terpencar adalah; anak disuruh memperhatikan 

seluruh isi yang ada dalam kebun binatang. Sedangkan perhatian 

terpusat contohnya; siswa disuruh memperhatikan salah satu binatang 

yang ada di kebun binatang (misalnya : gajah).
72

 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perhatian, yaitu: 

a. Pembawaan 

Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan objek yang 

direaksi, maka sedikit atau banyak akan timbul perhatian terhadap objek 

tertentu. 

b. Latihan dan kebiasaan 

Meskipun dirasa tidak ada bakat pembawaan tentang sesuatu bidang, tetapi 

karena suatu hasil daripada latihan-latihan atau kebiasaan, dapat 

menyebabkan mudah timbulnya perhatian terhadap bidang tertentu. 

c. Kebutuhan 
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Kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan dorongan itu mempunyai 

tujuan yang harus dicurahkan kepadanya. Dengan demikian perhatian 

terhadap hal-hal tersebut pasti ada, demi tercapainya suatu tujuan. 

 

d. Kewajiban  

Di dalam kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh 

orang yang bersangkutan. Bagi orang yang bersangkutan dan menyadari 

atas kewajibannnya sekaligus menyadari pula atas kewajibannya itu. Maka 

demi terlaksananya suatu tugas, apa yang menjadi kewajibannya akan 

dijalankan dengan penuh perhatian. 

e. Keadaan Jasmani 

Sehat tidaknya jasmani, segar tidaknya badan sangat mempengaruhi 

perhatian terhadap suatu objek. 

f. Suasana jiwa 

Keadaan batin, perasaan, fantasi dan pikiran, seperti kegaduhan, keributan, 

kekacauan, temperatur, sosial ekonomi, serta keindahan dapat 

mempengaruhi perhatian. 

g. Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri 

Jika suatu objek memberikan perangsang yang kuat, kemungkinan 

perhatian terhadap objek itu besar. Sebaliknya jika objek itu memberikan 

perangsang yang lemah, perhatiannya juga tidak begitu besar.
73
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perhatian adalah pembawaan, latihan dan kebiasaan, kebutuhan, 

kewajiban, keadaan jasmani, suasana jiwa, suasana di sekitar dan kuat tidaknya 

perangsang dari objek itu sendiri. 

 

7. Peranan Orangtua 

Setiap orang dalam kehidupan sehari-hari berhadapan dengan berbagai 

pihak dan tampil dalam berbagai situasi, maka dalam kehidupannya maka ia 

dapat tampil dalam berbagai peran. Dalam hubungannya dengan anak orang 

tua memainkan peranannya sebagai pendidik dalam keluarga, yang harus 

membimbing, mengawasi dan memberikan motivasi belajar kepada anak-

anaknya. Dengan demikian orang tua (ayah dan ibu) berperan sebagai pendidik 

(peran edukasi). 

Pelaksanaan suatu peranan tertentu tidak tampil dalam bentuk yang 

seragam, melainkan disamping berkaitan dengan siapa yang dihadapi atau 

dengan siapa ia berkomunikasi, tergantung juga dari situasi yang menyertai 

permainan peranan tersebut. Peranan itu dapat tampil sebagai “suatu pola 

tingkah laku yang (dianggap) harus dilakukan seseorang untuk memantapkan 

kedudukannya”.
74

  

Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yang 

diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan. Peranannya tidak kalah 

penting dari lembaga formal dan nonformal. Bahkan sebelum anak didik 
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memasuki suatu sekolah, dia sudah mendapatkan pendidikan dalam keluarga 

yang bersifat kodrati. Hubungan darah antara orang tua dan anak menjadikan 

keluarga sebagai lembaga pendidikan yang alami.
75

  

Fitrah  manusia adalah cenderung kepada kebaikan, dan tanggung 

jawab merupakan bagian dari fitrah tersebut. Oleh karena itu, perbuatan 

buruk merupakan sesuatu yang bertentangan dengan moralitas manusia. Baik 

buruknya moral berkaitan dengan hubungan individu dengan faktor eksternal 

di luar dirinya, seperti individu lain (masyarakat) dan lingkungan. Sebagai 

contoh, seorang ayah bertanggung jawab secara moral untuk merawat, 

mengasuh dan menafkahi anak serta keluarganya, dan seorang anak pun 

bertanggung jawab secara moral untuk membalas budi baik kedua 

orangtuanya.
76

  

Keluarga sebagai suatu masyarakat kecil yang hidup dalam kehidupan 

kehidupan kebudayaannya itu mengambil bagian dan tempat yang intensif  

Orang tua memegang peranan sebagai perantara atau mediator antara 

anak dengan masyarakatnya, antara anak dengan norma-norma kehidupan, 

antara anak dengan orang dewasa. Mereka memperkenalkan anak dengan 

kehidupan masyarakat dan sebaliknya mereka memperkenalkan masyarakat 

sebagai anak. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, jelaslah bahwa peranan 

keluarga meliputi segenap pertumbuhan, perkembangan, dan pembentukan 
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kripribadian anak-anak. Termasuklah di dalamnya bahwa keluarga berperan 

dalam pendidikan.   

 

8. Indikator Perhatian Orangtua 

Kemajuan belajar anak tidak lepas dari bantuan dan pengawasan dari 

orang tua (ayah dan ibu). Kasih sayang dari orang tua, perhatian ini antara 

lain dengan diberikan fasilitas belajar secukupnya seperti alat belajar dan 

tempat belajar.
77

 Hal ini didukung oleh pendapatnya Irawati Istadi bahwa 

orang tua tidak bisa menghindarkan diri sebagai pemikul utama penanggung 

jawab pendidikan, salah satunya adalah melengkapi fasilitas pendidikan 

seperti tempat belajar dan membantu kegiatan belajar anak dalam hal 

mengatur waktu belajar. Dari pendapat  tersebut perhatian orang tua terlihat 

dari usaha orang tua untuk menyediakan fasilitas belajar anak. Maka yang 

dimaksud peneliti mengenai perhatian orang tua dalam penelitian ini adalah 

tentang perhatian orang tua terhadap belajarnya dirumah dengan 

menyediakan berbagai fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh anak dan 

bagaimana orang tua membantu kegiatan belajar anak.
78

 

a. Penyediaan Fasilitas Belajar Anak 

Fasilitas belajar dapat dikatakan sebagai alat dan sarana yang diperlukan 

untuk menunjang kegiatan belajar anak, semakin lengkap alat-alat 

pelajarannya, akan semakin dapat orang belajar dengan sebaik-baiknya. 
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Sebaliknya jika alat-alat pembelajaran tidak lengkap maka hal ini 

merupakan gangguan di dalam proses belajar. Fasilitas belajar yang 

memadai akan berdampak positif dalam aktifitas belajar anak. Hal ini 

dapat diketahui bahwa dengan dicukupinya kebutuhan belajar, berarti 

anak merasa diperhatikan oleh orang tuanya. Adapun yang dimaksud 

fasilitas belajar adalah semua kebutuhan yang diperlukan oleh peserta 

didik dalam rangka untuk memudahkan, melancarkan dan menunjang 

dalam kegiatan belajar supaya lebih efektif dan efisien yang nantinya 

peserta didik dapat belajar dengan maksimal dan hasil belajar yang 

memuaskan. 

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengatakan bahwa orang tua yang 

tidak/kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya, mungkin acuh 

tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya akan 

menghambat kegiatan belajar anak. Fasilitas belajar adalah segala sesuatu 

yang dilakukan dalam upaya untuk memudahkan mencapai tujuan 

pendidikan. Adanya fasilitas belajar atau alat belajar akan sangat penting 

dan domain bagi anak yang sedang menekuni belajarnya berupa alat tulis 

dan fasilitas belajar lainnya,fasilitas ini meliputi dua unsur yaitu alat 

belajar dan tempat belajar. 

1) Alat pelajaran meliputi; pensil, tinta, penggaris, buku tulis, buku 

pelajaran, buku gambar, catair, pensil warna, jangka dan lain-lain 

akan membantu dalam melancarkan belajar. Kurangnya alat-alat 

tersebut akan menghambat kemajuan belajar anak. Fasilitas belajar 
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ini merupakan fasilitas yang secara langsung berkaitan dengan 

proses pembelajaran anak.  

2) Tempat belajar; tempat belajar itu merupakan salah satu sarana 

terlaksanakannya belajar secara efisien dan efektif, hal ini meliputi 

ruang belajar, meja belajar, kursi belajar dan penerangan. Bantuan 

yang meliputi unsur pokok tersebut akan menimbulkan semangat 

belajar bagi anak. Pemberian tempat belajar yang nyaman dan jauh 

dari keramaian sehingga tidak mengganggu konsentrasi belajar anak. 

Penerangan yang cukup juga mempengaruhi aktivitas belajar yang 

dilakukan anak. Fasilitas belajar ini merupakan fasilitas yang dapat 

menunjang keberhasilan proses belajar anak.
79

 

b. Membantu Kegiatan Belajar Anak 

Anak sangat memerlukan bantuan dari orang tua, khususnya dalam 

masalah belajar. Seorang anak mudah sekali putus asa karena Dia masih 

labil, untuk itu orang tua perlu memberikan bantuan kepada anak selama 

ia belajar. Salah satu bentuk perhatian orang tua dalam menunjang 

kegiatan belajar anak adalah dengan orang tua membantu anak 

dalamsetiap kegiatan belajar yang dilakukan anak. Berbagai cara dapat 

dilakukan orang tua dalam membantu anak belajar, misalnya orang tua 

menemani anak setiap anak sedang belajar, membimbing anak dalam 

mengerjakan tugas-tugas sekolah serta membantu anak jika mengalami 

kesulitan dalam belajarnya dan lain sebagainya. Sunaryo Kartadinata, 
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membimbing adalah proses membantu individu untuk mencapai 

perkembangan optimal. Adapun bantuan kegiatan belajar anak dalam 

penelitian ini antara lain:
80

 

1) Bantuan mengatur waktu belajar anak.  

Waktu merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh anak yang 

sedang belajar. Agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar 

maka siswa harus bisa menggunakan waktu dengan sebaik mungkin. 

Berkaitan dengan waktu belajar, orang tua dapat berperan membantu 

mengatur waktu belajar anak dengan cara memperhitungkan waktu 

setiap hari, merencanakan materi pelajaran yang akan dipelajari dan 

mempersiapkan waktu yang dapat digunakan untuk belajar dengan 

hasil yang terbaik.
81

 Sehingga dengan ini anak akan terbantu dalam 

kegiatan belajarnya, untuk meraih prestasi hal ini didukung oleh 

pendapat Nunung Suwardi (Soetomodkk) menyatakan bahwa 

memberi petunjuk praktis mengenai cara mengatur waktu termasuk 

dalam usaha orang tua untuk meningkatkan prestasi belajar anak.
82

 

Dalam pengaturan waktu belajar anak orang tua perlu 

memperhatikan porsi waktu yang dibutuhkan anak untuk belajar 

salah satunya adalah dengan mempertimbangkan banyaknya materi 

yang akan dipelajari. Terkait dengan hal ini Bimo Walgito, 

mengatakan tentang lamanya belajar tergantung kepada banyak 
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sedikitnya materi yang dipelajari. Tetapi belajar terlampau lama akan 

melelahkan dan kurang efisien. Berhubungan dengan hal tersebut 

maka belajar harus teratur dan terencana.
83

 

Pengaturan belajar setidaknya merupakan alternatif yang baik 

untuk mengatur waktu belajar anak. Apabila anak tidak belajar 

sesuai jadwal, maka orang tua harus menanyakan. Dengan peran 

serta orang tua dalam mengatur jadwal belajar anak diharapkan 

kegiatan belajar anak dapat berjalan dengan baik. Disamping itu 

orang tua perlu mengawasi atau mendampingi anak pada saat anak 

belajar, sehingga orang tua dapat mengetahui apakah anaknya benar-

benar belajar dengan sunguh-sungguh sehingga prestasi belajar 

mereka akan baik. 

2) Bantuan mengatasi kesulitan-kesulitan anak dalam belajar  

Mengenai kesulitan anak dalam belajar Kartini Kartono, 

mengemukakan bahwa orang tua yang berusaha mengatasi kesulitan-

kesulitan anak dalam belajar, berarti orang tua berusaha menolong 

anak agar berhasil dalam proses belajarnya. Untuk mengatasi 

kesulitan belajar tersebut, orang tua dapat melakukannya dengan 

cara memberikan keterangan-keterangan yang diperlukan anaknya 

pada waktu anak menghadapi kesulitan dalam belajar atau orang tua 

meminta bantuan orang lain yang dipandangnya mampu memberikan 

bantuan belajar. Dengan bantuan dari orang tua ini, maka anak akan 
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terlepas dari kesulitan belajarnya, sehingga anak akan lebih nyaman 

dalam kegiatan belajarnya. 

3) Bantuan memberikan motivasi belajar 

Motivasi merupakan hal yang sangat diperlukan bagi 

kelancaran dan keberhasilan proses belajar anak. Sebagai pendidik 

yang utama dan pertama bagi anak, orang tua hendaknya mampu 

memberikan motivasi dan dorongan. Sebab tugas memotivasi belajar 

anak bukan hanya tanggung jawab guru semata, tetaprang tua juga 

berkewajiban memotivasi anak untuk lebih giat belajar.  

Sugihartono dkk, motivasi diartikan sebagai suatu kondisi 

yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang 

memberi arahan dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. 

Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah, motivasi seseorang dapat 

berasal dari dua sudut pandang, yaitu motivasi yang berasal dari 

dalam diri pribadi seseorang (motivasi intrinsik) yaitu motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari 

luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. dan motivasi yang berasal dari luar diri 

seseorang (motivasi ekstrinsik) yaitu motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya perangsang dari luar, misalnya guru, orang 

tua dan lain sebagainya. 

Salah satu bentuk motivasi belajar ekstrinsik menurut 

Winkel, adalah belajar demi memperoleh pujian dari orang yang 
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penting seperti orangtua dan guru. Jadi peran orang tua disini sangat 

besar terhadap motivasi anak, dari pemberian motivasi oleh orang 

tua, dapat membantu kelancaran belajar anak, hal ini didukung oleh 

pernyataan, yang menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan 

daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat 

melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan atau 

pengalaman. 

Perhatian orang tua, terutama dalam dalam hal pendidikan 

anak sangatlah diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan 

adalah perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar yang dilakukan 

anak sehari-hari dalam kapasitasnya sebagai pelajar dan penuntut 

ilmu, yang akan diproyeksikan kelak sebagai pemimpin masa depan. 

Bentuk perhatian orang tua terhadap cara belajar anaknya 

dapat berupa member motivasi atau dorongan, memberi teladan yang 

baik pada anaknya, komunikasi yang lancar antara orang tua dengan 

anaknya, dan memenuhi kelengkapan belajar anaknya di rumah.
84

 

Selanjutnya aspek-aspek tersebut di uraikan satu-persatu di bawah 

ini : 

a. Memberi motivasi atau dorongan  

Motivasi berasal dari bahasa Inggris yaitu motive yang 

berasal motion yang artinya gerakan atau sesuatu yang bergerak. 

Jadi istilah motifpun erat kaitannya dengan “gerak”. Dalam hal ini 
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gerakan yang dilakukan oleh manusia dan dikenal dengan istilah 

perbuatan. Setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia 

ditimbulkan oleh adanya rangsangan dalam diri seseorang 

tersebut. Sebagaimana dikemukakan oleh Sarlito. Motif dalam 

psikologi berarti rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga 

bagi terjadinya suatu tingkah laku. 
85

  

Dalam Pelaksanaan kegiatan belajar, motivasi sangat 

diperlukan dengan kata lain hasil belajar akan menjadi optimal, 

kalau ada motivasi. Karena motivasi dapat berfungsi sebagai 

pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan 

usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam 

belajar akan menunjukkan hasil yang baik dalam bentuk prestasi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Sardiman  bahwa dalam kegiatan belajar, pernanan motivasi baik 

intrinsik (dari dalam diri) maupun ekstrinsik sangat diperlukan. 

dengan motivasi seseorang dapat mengembangkan aktivitas dan 

inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 

melakukan kegiatan belajar.
86

 

Bentuk dari motivasi dalam belajar yaitu memberi angka, 

hadiah, ego involment, memberi ulangan, mengetahui hasil, 

pujian, hukuman, hasrat untuk belajar dan minat.
87

 Senada dengan 
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pendapat di atas, Abu Ahmadi berpendapat bahwa perhatian dan 

motivasi merupakan prasyarat utama dalam proses belajar 

mengajar. Tanpa adanya bimbingan dan motivasi hasil belajar 

yang dicapai siswa tidak akan optimal.
88

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa orang 

tua dapat memberikan perhatian berupa dorongan kepada anaknya 

untuk belajar. Karena dengan adanya motivasi dalam belajar, 

anak akan bersungguh-sungguh dan semangat dalam belajar.  

b. Menciptakan lingkungan yang kondusif 

Bimbingan adalah “suatu proses untuk menolong individu dan 

kelompok supaya individu itu dapat menyesuaikan diri dan 

memecahkan masalah-masalahnya.” Kemudian ia juga mengutip 

pendapat Stoops, yang menyatakan bimbingan adalah “suatu proses 

yang terus menerus untuk membantu perkembangan individu dalam 

rangka mengembangkan kemampuannya secara maksimal untuk 

memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya, baik bagi dirinya 

maupun bagi masyarakat.”89 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka bimbingan belajar 

dalam membantu anaknya yang sedang belajar dapat juga 

dilakukan dengan menciptakan suasana haromonis antara orang tua 

dan anaknya. Seperti rasa kasih sayang, keakaraban, hormat 

menghormati, saling mempercayai dan tanpa pamrih. 
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c. Komunikasi yang lancar dengan anaknya 

Komunikasi yang lancar yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah komunikasi dialogis yang terjadi antara orang tua dan 

anaknya, terutama yang berhubungan dengan kegiatan belajar 

anaknya di rumah.  

Komunikasi yang efektif dengan anak disebut komunikasi 

dialogis. Komunikasi dialogis dilakukan dengan dialog-dialog 

yang penuh kehangatan dan keakraban dengan anak-anaknya. 

Dengan komunikasi dialogis, dunia anak dapat dibaca oleh orang 

tua sehingga mereka dapat menjelaskan pada anak tujuan yang 

dinginkan untuk kepentingannya. Orang tua dapat menjelaskan 

tujuannya untuk diterima secara rasional oleh anak. Anak yang 

menerima dapat mengapresiasi upaya orang tuanya.
90

 

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa komunikasi 

antara orang tua dengan anak yang menggunakan bahasa yang 

sopan serta penuh keramahan. Dengan komunikasi tersebut, 

mereka yang terlibat di dalamnya dapat saling menghadirkan diri 

dan mempertautkan diri sehingga memudahkan anak untuk 

berimitasi dan mengidentifikasi dirinya. Begitu juga halnya dalam 

kegiatan belajar, orang tua hendaklah selalu berkomunikasi 

dengan anak guna mengetahui permasalahan yang dihadapi anak 

dalam belajar. 

                                                 
31

 Ibid 



77 

 

d. Memberi teladan yang baik 

Orang tua diharapkan dapat memberikan contoh yang baik 

terhadap anaknya. Seperti berperilaku sesuai dengan norma-

norma yaitu memakai baju yang sopan, berbicara lembut dan 

tidak mudah marah. Dengan begitu, anak akan merasa nyaman 

berada di rumah dan memiliki semangat belajar yang tinggi. 

Ahli-ahli ilmu jiwa dan sosiologi sudah jelas mengetahui, 

bahwa sebegitu jauh tenaga yang paling potensial untuk membuat 

anak anak itu menjadi mahluk sosial, ialah dengan belajarnya 

anak-anak itu dengan mengamati apa yang diperbuat orang lain. 

Menurut Charles Schaefer teladan atau “modeling” adalah yang 

berhubungan dengan contoh teladan dari orang lain untuk anak-

anak, dengan perbuatan dan tindakannya sehari-hari. Anak-anak 

adalah peniru yang terbesar di dunia. Mereka terus-menerus 

meniru apa yang dilihat mereka dan menyimpan apa yang mereka 

dengar. Contoh teladan dapat lebih efektif dari bahasa sendiri 

karena teladan itu menyediakan isyarat-isyarat nonverbal yang 

berarti, yang menyediakan suatu contoh yang jelas untuk ditiru.
91

 

e. Memenuhi peralatan belajar anak 

Bantuan orang tua yang bersifat materi yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah dukungan orang tua terhadap 

kelengkapan belajar anak di rumah. Dengan kata lain bantuan 
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orang tua yang bersifat materi berupa sarana dan prasarana yang 

menunjang kegiatan belajar anak di rumah.  

Adanya kelengkapan belajar anak di rumah sangatlah 

mempengaruhi hasil belajar anak di sekolah. Dan siapapun akan 

sependapat bahwa fasilitas dan perabot belajar ikut menentukan 

keberhasilan belajar seseorang. Kelengkapan belajar anak di 

rumah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelengkapan 

belajar yang bersifat materil, seperti, buku-buku pelajaran, 

ruangan belajar, alat-alat tulis, meja belajar, kursi dan sebagainya.  

Orang yang belajar tanpa dibantu dengan fasilitas tidak 

jarang mendapatkan hambatan dalam menyelesaikan kegiatan 

belajar. Karenanya fasilitas belajar tidak bisa diabaikan dalam 

masalah belajar. Fasilitas belajar yang dimaksud tentu saja 

berhubungan dengan masalah materilil berupa kertas, pensil, buku 

catatan, meja dan kursi, mesin ketik (bagi mahasiswa), kertas 

karbon, dan sebagainya.
92

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, maka 

orang tua yang mendukung belajar anak adalah orang tua yang 

menyediakan segala kebutuhan belajar anak sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing. Karena kelengkapan belajar yang 

menunjang akan mempengaruhi prestasi belajar anak di sekolah. 

9. Ciri-ciri Orang Tua yang Ideal 
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Ciri-ciri pokok orang tua yang ideal, pada dasarnya berkisar aspek-

aspek logis, etis dan estetis yang dapat dinamakan kebenaran atau ketepatan, 

keserasian dan keindahan. Ketiga aspek itu sebenarnya merupakan hal-hal yang 

seharusnya serasi dalam kehidupan sehari-hari, yang berwujud (atau terbukti) 

dalam tingkah laku sehari-hari manusia. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Orang tua seharusnya bersikap tindak logis (sa’benare). Artinya, orang tua 

dapat membuktikan apa atau mana yang benar dan yang salah.  

b. Orang tua seyogyanya bersikap tindak etis (sa’mestine). Artinya bersikap 

tindak yang didasarkan pada patokan tertentu, sehingga tidak asal saja atau 

sembrono. Beberapa ukuran sikap tindak etis adalah, antara lain: 

1) Tidak serakah 

2) Mampu tidak berkekurangan tetapi juga tidak serba kelebihan 

3) Tidak berlarut-larut 

c. Orang tua itu seharusnya bersikap tindak etis (sakepenake) artinya adalah, 

seharusnnya orang tua hidup enak, tanpa menyebabkan ketidak enakan 

pada pihak lain.
93

 

 

10. Belajar  

Sebelum dipaparkan mengenai pengertian cara belajar, peneliti mereasa 

perlu mengemukakan apa itu belajar. Para ahli psikologi dan pendidikan 

mengemukakan rumusan yang berlainan sesuai dengan bidang keahlian mereka 
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masing-masing. Tentu saja mereka mempunyai alasan yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk lebih jelasnya akan 

dikemukakan beberapa pendapat para ahli mengenai defenisi belajar. 

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 

masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata 

yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga  pendidikan formal. 

Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan, entah 

malam hari, siang hari, sore hari atau pagi hari. 

Namun dari semua itu tidak setiap orang mengetahui apa itu belajar. 

Seandainya dipertanyakan apa yang sedang dilakukan?. Tentu saja jawabnya 

adalah “belajar” itu saja titik. Sebenarnya dari pengetian “belajar” itu  ada 

pengetian yang tersimpan di dalamnya. Pengertian dari kata “belajar” itulah 

yang perlu diketahui dan dihayati, sehingga tidak melahirkan pemahaman yang 

keliru mengenai masalah belajar. 

Masalah pengertian belajar ini. Para ahli psikologi dan pendidikan 

mengemukakan rumusan yang berlainan sesuai dengan bidang keahlian mereka 

masing-masing. Tentu saja mereka mempunyai alasan yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah.  Untuk lebih jelasnya akan 

dikemukakan beberapa pendapat para ahli mengenai defenisi belajar. 

Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks, yang terlibat 

dalam proses internal adalah yang meliputi unsur afektif, dalam matra afektif 

berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan 
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sosial.
94  

Beberapa prinsip dalam belajar yaitu: Pertama, belajar berarti mencari 

makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang mereka lihat, dengar, 

rasakan dan alami. Kedua,  konstruksi makna adalah proses yang terus 

menerus. Ketiga, belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi 

merupakan pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. 

Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri. 

Keempat, Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan 

dunia fisik dan lingkungannya. Kelima, hasil belajar seseorang tergantung pada 

apa yang telah diketahui, siswa belajar, tujuan dan motivasi yang 

mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.
95

 

Belajar adalah perubahan-perubahan dalam sistem urat saraf. Belajar 

adalah pembentukan “S-R bonds” atau hubungan-hubungan tertentu dalam 

sistem urat saraf sebagai hasil respons-respon terhadap stimulus. Belajar adalah 

mengurangi “resistance” atau “hambatan” pada “synaptic gaps”. Belajar 

adalah pembentukan saluran-saluran yang lancar dalam sistem urat saraf.
96

 

Kemudian Slameto mendefenisikan bahwa belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan.
97

 

Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai 

seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 
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langsung dari peoses pertumbuhan seseorang secara alamiah. Artinya adanya 

sebuah perubahan akan terjadi manakala ada sebuah aktivitas.
98

 

Slameto mendefenisikan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
99

 Paul Suparno dalam Sardiman mengemukakan 

beberapa prinsip dalam belajar yaitu:
 100

 

a. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa 

yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. 

b. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus. 

c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 

pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. 

Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri. 

d. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia 

fisik dan lingkungannya. 

e. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, si 

subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi 

dengan bahan yang sedang dipelajari. 

Belajar berarti melakukan suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

yang melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan raganya. Gerak raga yang 

ditunjukkan harus sejalan dengan  proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. 
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Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan fisik, tetapi 

perubahan  jiwa sebab masuknya kesan-kesan baru.
101

 Lebih lanjut Sardiman  

mengemukakan bahwa tujuan belajar adalah ingin mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai.
102

 

Selanjutnya Tulus Tu‟u  mengemukakan bahwa prestasi belajar siswa 

terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini 

yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai 

ukuran pencapaian hasil belajar siswa. Nana Sudjana dalam Tulus Tu‟u 

mengatakan bahwa di antrara ketiga ranah ini, yakni kognitif, afektif dan 

psikomotorik, maka ranah kognitiflah yang paling sering dinilai oleh para guru 

di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai 

isi bahan pengajaran. Karena itu unsur yang ada dalam prestasi siswa terdiri 

dari hasil belajar dan nilai siswa.
103

 

Sebagaimana dikemukakan oleh Tardif dalam Muhibbin Syah bahwa 

proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain kata evaluasi dan 

assessment adapula kata lain yang searti dan relatif lebih masyhur dalam dunia 

pendidikan kita yakni tes, ujian, dan ulangan.
104

 

Setelah proses pembelajaran berlangsung, seorang guru atau pendidik 

ingin mengetahui sejauhmana kemampuan siswa menyerap materi pelajaran 
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yang disampaikannya. Adakalanya kemampuan siswa tersebut tinggi, sedang 

ataupun rendah. Kemampuan siswa dalam menyerap materi pelajaran dikenal 

dengan hasil belajar.  

Menurut Dimyati dan Mujiono hasil belajar adalah hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya batas dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk 

sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian atau (proses, cara, 

perbuatan mencapai)  tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan 

peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebut dibedakan 

menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah 

hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor dan dampak pengiring 

adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer 

belajar.
105

 

Sedangkan hasil belajar menurut Agus Suprijono adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan. Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar berupa : 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analistis-sintesis fakta-konsep dan 
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mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 

gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
106

 

Berdasarkan pengertian di atas maka, hasil belajar merupakan hasil yang 

diperoleh seseorang suatu proses pembelajaran melalui evaluasi/penilaian yang 

dilakukan oleh guru/instruktur kepada siswanya yang dinterprestasikan dalam 

bentuk nilai, meliputi 1) hal ihwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep atau 

fakta (kognitif), 2) hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif) dan 3) 

hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (Psikomotorik).
107

 

Berikut dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek hasil 

belajar, yaitu:
 108

 

a. Hasil belajar bidang kognitif  
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1) Tipe hasil pengetahuan hafalan (Knowledge) 

2) Tipe hasil belajar pemahaman (Comprehension) 

3) Tipe hasil belajar penerapan (Aplikation) 

4) Tipe hasil belajar analisis 

5) Tipe hasil belajar sintesis 

6) Tipe hasil belajar evaluasi 

b. Hasil belajar bidang afektif 

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 

mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila 

seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Hasil belajar 

bidang afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih 

banyak memberi tekanan pada bidang kognitif semata-mata. Tipe hasil 

belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 

atens/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 

guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan lain-lain.\ 

c. Hasil belajar bidang psikomotor 

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill), kemampuan bertindak individu (seseorang). 

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara 

sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa 

penambahan pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera dan 

pengalamannya. Oleh sebab itu, apabila setelah belajar siswa tidak ada 
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perubahan tingkah laku yang positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru 

serta wawasan pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa 

belajarnya belum sempurna. Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang 

dimaksud hasil belajar adalah skor atau nilai yang diperoleh siswa setelah 

dilakukan evaluasi. 

Belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri 

seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu, walaupun pada kenyataanya ti 

dak semua perubahan kategori belajar.
109

Kata belajar telah lama dan banyak 

dikenal dalam kehidupan sehari-hari sejak manusia melakukan aktivitas 

belajar, karena belajar merupakan salah satu dari kebutuhan manusia, bahkan 

ada yang mengatakan bahwa manusia adalah makhluk belajar.
110

 

Jakob Sumardjo pernah mengingatkan bahwa manusia “hidup untuk 

belajar” dan bukan “belajar untuk hidup”.
111

 Bila seseorang belajar untuk 

hidup, untuk mendapatkan pekerjaan, memperoleh jabatan dana sebagainya, 

maka ia akan menjadi pemburu gelar dan atribut-atribut simbolis, mereka akan 

merasa puas bila sudah diwisuda dan sudah merasa tamat belajar. Ini membuat 

mereka berhenti membaca dan menulis usai lulus. Sebaliknya, bila orang 

menyadari bahwa hidup untuk belajar, maka ia tidak mementingkan gelar atau 

simbol-simbol gelar, yang terpenting adalah mengeluarkan potensi dirinya dan 

membuat dirinya menjadi nyata bagi sesamanya.
112
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Banyak sekali pengertian tentang belajar. Untuk lebih memahami apa itu 

belajar, ada beberapa pendapat tentang pengertian belajar  

a. Hilgard dan Bower dalam bukunya Theories of Learning mengemukakan “ 

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap 

sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamanya yang 

berulang-ulang dalam situasi tersebut, dimana perubahan tingkah laku itu 

tidak dapat dijelaskan atau dasakecenderungan respon pembawaan, 

kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.
113

 

b. Menurut Croncbach yang diterjemahkan oleh Sumadi bahwa “belajar yang 

sebaikya adalah dengan mengalami dan dalam mengalami itu sipelajar 

menggunakan panca indranya.”
114

 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa belajar merupakan suatu proses 

usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari latihan dan pengalaman 

dalam arti perubahan-perubahan tersebut, yang disebabkan pertumbuhan dan 

kematangan berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun psikis dalam 

interaksi dengan lingkungan dan masyarakat. Belajar dikatakan bermakna jika 

siswa mampu menghubungkan informasi baru dengan konsep yang relevan 

yang terdapat dalam struktur kognitifnya.  

Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilaku, sebagaimana 

dikemukakan oleh Dimyati bahwa belajar merupakan suatu proses internal 

yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah yang 
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meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, 

interest, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial.
115

 Selanjutnya Ibrahim dan 

Syaodih yang mengatakan bahwa “agar pelaksanaan belajar berjalan efesien 

dan efektif maka diperlukan perencanaan yang tersusun secara sistematis, 

dengan hasil belajar yang lebih bermakna dan mengaktifkan siswa serta 

dirancang dalam skenario yang jelas”
116

 

Paul Suparno mengemukakan beberapa prinsip dalam belajar yaitu: 

a. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dan apa 

yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. 

b. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus. 

c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 

pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. 

Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri. 

d. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia 

fisik dan lingkungannya. 

e. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, si 

subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi 

dengan bahan yang sedang dipelajari.
117

 

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa belajar yaitu sebagai proses 

dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan 

pengalaman.
118

 Berdasarkan teori ini dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
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suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Nana Sudjana mengatakan belajar adalah proses aktif. Belajar adalah 

proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Tingkah 

laku sebagai hasil proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. 
119

 Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkahlakulah yang 

menjadi intisari hasil pembelajaran. 

Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilaku, Dimyati dan 

Mudjiono menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu proses internal yang 

kompleks, yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah yang meliputi 

unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, 

apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial.
120

 

Sedangkan Hartono mengemukakan bahwa belajar merupakan usaha 

individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan. 

Perubahan yang dimaksud adalah perubahan pada aspek pengetahuan, sikap 

dan keterampilan,. Sedangkan ciri-ciri perubahan yang terjadi dari belajar 

seperti; 1) perubahan terjadi secara sadar, 2) bersifat  kontiniu, dan fungsional, 

3) bersifat positif, dan aktif, 4) bersifat permanen, 5) perubahan terjadi secara 

terarah dan bertujuan, dan 6) mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
121

 

Senada dengan pendapat di atas Kunandar menyatakan bahwaHakikat 

belajar adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah laku 
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(behavioral change) pada diri individu yang sedang belajar. Perubahan tingkah 

laku terjadi karena usaha individu yang bersangkutan. Belajar selalu 

melibatkan tiga hal pokok, yaitu adanya perubahan tingkah laku, sifat 

perubahan relatif permanen, dan perubahan tersebut disebabkan oleh interaksi 

dengan lingkungan, bukan proses kedewasaan ataupun perubahan-perubahan 

kondisi fisik temporer sifatnya. Oleh karena itu, pada prinsipnya belajar adalah 

perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan 

sumber-sumber belajar, baik sumber yang di desain maupun yang 

dimanfaatkan. Proses belajar tidak hanya terjadi antara siswa dengan guru. 

Hasil belajar yang maksimal dapat pula diperoleh lewat interaksi antara siswa 

dengan sumber belajar lainnya.
122

  

Dari definisi-definisi yang telah  dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya 

berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera dan 

pengalamannya. Oleh sebab itu apabila setelah belajar peserta didik tidak ada 

perubahan tingkah laku yang positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru 

serta wawasan pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa 

belajarnya belum sempurna. 

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa belajar merupakan 

segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh 

seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan 

                                                 
122

 Kunandar,Guru Profesional, Jakarta: Raja Wali Pers, 2002, h. 13  



92 

 

pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera dan pengalamannya. jika 

hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa perubahan 

tertentu yang dimasukkan ke dalam ciri-ciri belajar seperti dikemukakan oleh  

Syaiful Bahri Djamarah bahwa ciri-ciri belajar antara lain:
123

 

Ciri pertama terjadi secara teratur, ini berarti individu yang belajar akan 

menyadari perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah 

terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa 

pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, dan kebiasaannya 

bertambah. Jadi, perubahan tingkah laku yang terjadi karena mabuk atau 

keadaan tidak sadar, tidak termasuk kategori perubahan dalam pengertian 

belajar. Karena individu yang bersangkutan tidak menyadari akan perubahan 

itu. 

Ciri kedua dikemukakannya adalah bahwa perubahan dalam belajar 

bersifat fungsional. Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri 

individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang 

terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi 

kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya, jika seorang anak 

belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak menulis 

menjadi dapat menulis. 

Ciri ketiga adalah perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan 

tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan 
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demikian, makin banyak usaha belajar dilakukan, makin banyak dan makin 

baik perubahan yang diperoleh.  

Ciri keempat adalah perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 

Perubahan yang bersifat sementara (temporer) yang terjadi hanya untuk 

beberapa saat saja, seperti berkeringatkeluar air mata dan sebagainya tidak 

dapat digolongkan sebagai perubahan dalam pengertian belajar. Perubahan 

yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti 

bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 

Misalnya kecakapan seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar 

tidak akan hilang, melainkan akan tersu dimiliki dan bahkan berkembang 

apabila terus dipergunakan atau dilatih. 

Ciri kelima adalah bahwa perubahan dalam belajar bertujuan atau 

terarah. Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan 

yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku 

yang benar-benar disadari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik, 

sebelumnya sudah menetapkan apa mungkin dapat dicapai dengan belajar 

mengetik, atau tingkat kecakan mana yang dicapainya. Dengan demikian, 

perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa terarah pada tingkah laku yang 

telah ditetapkan. 

Ciri keenam adalah perubahan mencakup seluruh aspek. Perubahan yang 

diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan 

keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia 

akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap 
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kebiasaan, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya. Misalnya, jika seorang 

anak telah belajar naik sepeda, maka perubahan yang paling tampak adalah 

dalam keterampilan naik sepeda itu. Akan tetapi ia telah mengalami 

perubahan-perubahan lainnya seperti pemahaman tentang cara kerja sepeda, 

pengetahuan tentang jenis-jenis sepeda, pengetahuan tentang alat-alat sepeda, 

cita-cita untuk memiliki sepeda yang lebih bagus, kebiasaan membersihkan 

sepeda, dan sebagainya. Jadi, aspek perubahan yang satu berhubungan erat 

dengan aspek lainnya.
124

 

Berdasarkan keenam ciri-ciri di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar mencakup segenap perubahan dalam diri individu yang ditunjukkan 

oleh perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Adapun aspek-aspek 

tingkah laku manusia yang berubah akibat belajar seperti, pengetahuan, 

pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, 

jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Artinya, belajar merupakan suatu 

proses kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang menghasilkan suatu 

perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya. Kata kunci dari pengertian belajar adalah “Perubahan” dalam 

diri individu yang belajar. Perubahan yang dikehendaki oleh pengetian belajar. 

Karena belajar merupakan suatu proses usaha, maka di dalamnya terdapat 

tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk sampai kepada hasil belajar itu 

sendiri yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang 

berbunyi: 

     

     
    

    
    

     
 

Artinya: 

1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam  

5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
125

 (QS; Al-

Alaq, 99: 1–5)   

 

Begitu juga halnya firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 

190 yang berbunyi: 

    

   

   

    

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal. (QS; Ali Imran, 3:190)  

 

Penjelasan tentang belajar juga disebutkan dalam surat Al-An‟am 

ayat 99 yang berbunyi: 
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Artinya : Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka 

kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau. kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu 

butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 

serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 

(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang beriman. (QS; Al-An‟am, 6 ; 99)  

 

Belajar juga memiliki tujuan keagamaan yaitu bahwa setiap pribadi 

orang muslim beramal untuk akhirat atas petunjuk dan ilham keagamaan 

yang benar, yang tumbuh dan dikembangkan dari ajaran-ajaran Islam bersih 

dan suci. Tujuan keagamaan mempertemukan diri pribadi terhadap tuhannya 

melalui kitab-kitab suci yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban, sunat 

dan yang pardhu.  

Tujuan ini merupakan pandangan pendidikan Islam dan para pendidik 

muslim mengandung essensi yang amat penting dalam kaitannya dengan 

pembinaan individual. Disamping itu tujuan keagamaan juga mengandung 

makna yang lebih luas yakni suatu petunjuk jalan yang benar dimana tiap 
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pribadi muslim mengikutinya dengan ikhlas sepanjang hayatnya, dan juga 

masyarakat manusia berjalan secara manusiawi.
126

 

Maka dari tujuan pendidikan Islam, akan dijumpai bahwa tujuan itu 

menyingkapkan kepada kita sejauh mana kedekatan ilmu pengetahuan 

dengan agama. Kenyataan demikian memperkuat adanya bukti bahwa 

sesungguhnya agama mempergunakan ilmu pengetahuan dalam ketetapan-

ketetapan dan keputusan-keputusannya, yang mengajak kepada penemuan 

kenyataan yang benar guna memuaskan akal. 

Oleh karena itu dikatakan bahwa agama itu adalah haq (dogmatika 

dan rasional) dan ilmu pengetahuan itu juga haq. Oleh karena itu antara 

keduanya tidak akan bertentangan atau berlawanan.  

Menurut Winarno, tujuan belajar disekolah itu ditunjukan untuk 

mencapai: Pengumpulan pengetahuan, penanaman konsepdan kecekatan 

atau keterampilan, dan pembentukan sikap dan perbuatan. Tujuan belajar 

tersebut dalam sunia pendidikan sekarang lenih dikenal dengan tujuan 

pendidikan menurut Taksonomi Bloom yaitu tujuan belajar siswa diarahkan 

untuk mencapai ketiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
127

 

Tujuan belajar kognitif untuk memperoleh pengetahuan fakta atau 

ingatan, pemahaman, aplikasi dan kemampuan analisis dan evaluasi. Tujuan 

belajar efektif untuk memperoleh sikap, apresisi, karakterisasi dan tujuan 

psikomotorik untuk memperoleh keterampilan fisik yang berkaitan dengan 

keterampilan gerak maupun keterampilan ekspresi verbal dan non verbal. 
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11. Cara Belajar  

Cara belajar terdiri dari dua kata, yang pertama cara. Cara adalah jalan 

(aturan, sistem) melakukan sesuatu.
128

 Yang kedua belajar. Belajar adalah 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
129

 

Cara belajar adalah kombinasi seseorang dalam menyerap pengetahuan 

dan cara mengatur serta mengolah informasi atau pengetahuan yang didapat.
130

 

Sedangkan menurut Nasution, cara belajar adalah cara yang konsisten yang 

dilakukan oleh murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 

mengingat, berpikir dan memecahkan soal.
131

 

Menurut Fleming dan Mills, “gaya belajar merupakan kecenderungan 

siswa untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya sebagai bentuk 

tanggung jawabnya untuk mendapatkan satu pendekatan belajar yang sesuai 

dengan tuntutan belajar di kelas/sekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran”. 

Willing mendefinisikan,“gaya belajar sebagai kebiasaan belajar yang 

disenangi oleh pembelajar. Keefe memandang gaya belajar sebagaicara 

seseorang dalam menerima, berinteraksi, dan memandang lingkungannya”.
132

 

Secara sederhana cara dapat diartikan sebagai jalan atau sistem,  dapat 

juga diartikan sebagai kebiasaan melakukan. Sedangkan belajar itu sendiri 

adalah merupakan perubahan tingkahlaku atau penampilan, dengan 
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serangkaian kegiatan, misalnya membaca,mengamati, meniru dan 

sebagainya.
133

 

Dari teori di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa cara belajar 

adalah jalan atau sistem yang dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya yang senantiasa merupakan perubahan tingkahlaku atau 

penampilan dengan serangkaian kegiatan.  

Cara mengikuti pelajaran disekolah merupakan bagian penting dalam 

poses belajar sebab dalam proses belajar tersebut, sebagai siswa diberikan 

arahan  tentang apa dan bagaimana bahan pelajaran harus dikuasai. Berikut 

dapat dipaparkan cara belajar antara lain: 

a. Baca dan pelajari bahan pelajaran yang telah lalu dan bahan yang akan 

dipelajari selanjutnya agar selalu siap menghadapi pelajaran. Catat 

beberapa hal yang belum dipahami untuk ditanyakan kepada guru 

pada saat pelajaran berlangsung 

b. Periksa keperluan belajar sebulum berangkat kesekolah, datanglah 

lebih awal agar mendapat tempat paling depan sehingga lebih mudah 

berkomunikasi dengan guru. 

c. Kosentrasikan pikiran kepada pembahasan guru dengan cara 

memandang gerak dan mimik guru dan mendengarkan apa yang 

dijelaskannya penuh perhatian. 

d. Catalah pokok-pokok pembahasan guru pada kertas lepas setelah 

menangkap maknanya, dan jangan mencatat semua pembicaraan guru. 
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Catatan tesebut harus segera dikembangkan dengan bahasa sendiri 

setelah pelajaran setelai atau setelah sampai di rumah. 

e. Ajukan pertanyaan kepada guru apabila ada bagian yang belum jelas, 

dan catat hal-hal yang penting dari jawabannya.  

f. Jika pada saat diberikan tugas untuk dikerjakan namun belum jelas, 

mintalah penjelasan secukupnya sebelum mengerjakannya. 

g. Seandainya guru tidak merangkum pembicaraannya, mintalah kepada 

beliu supaya menjelaskan rangkuman pembahasannya sehingga 

mengerti betul ruang lingkup materi yang telah dibahasnya. Tanyakan 

pula kepada guru buku apa yang perlu dibaca sehubungan dengan 

pendalaman materi yang telah dibahas. 

h. Setelah guru meninggalkan ruangan sebaiknya menyamakan materi 

yang dicatat dengan teman untuk menjaga jagan terjadi salah 

penafsiran terhadap apa yang telah dibahas guru. 

i. Jika guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah, sebaiknya 

menghimpun diri dengan teman-teman membicarakan pokok-pokok 

pembahasan tugas tersebut. Lebih bagus mengadakan diskusi ditempat 

tertentu pada waktu khusus. 

j. Biasakan masuk dan belajar di perpustakaan apabila ada waktu luang 

setelah atau sebum pelajaran dilaksanakan.
134

  

Berdasarkan teori diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa cara 

belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam belajar yang pada akhirnya 
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akan berpengaruh pada hasil belajar itu sendiri, tentunya belajar tersebut 

dilakukan dengan rutin dan teratur supaya mencapai hasil yang lebih 

maksimal.hal ini diperkuat oleh Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan 

beberapa cara belajar, dalam hal ini cara belajar siswa berprestasi antara lain: 

a. Mengatur waktu belajar, 

b. Mengulangi bahan pelajaran, 

c. Menghafal bahan pelajaran, 

d. Membaca buku, 

e. Membuat ringkasan atau ikhtisar dan  

f. Mengerjakan tugas.
135

 

Lebih lanjut Nana Sudjana mengemukan belajar adalah tugas paling 

pokok dari setiap siswa/mahasiswa. Syarat utama belajar adalah adanya 

keteraturan belajar misalnya memiliki jadwal belajar tersendiri sekalipun 

terbatas waktunya.
136

 Bukan lamanya belajar yang diutamakan tetapi cara 

teratur dan rutin melakukan belajar. Belajar teratur  selama dua jam sekalipun 

setiap harinya, jauh lebih penting dari belajar 6 jam namun hanya dilakukan 

pada hari tertentu saja. Demikian pula bukan banyaknya materi  yang harus 

diutamakan, tapi seringnya mempelajari bahan tersebut sekalipun tidak banyak.  

Lebih lanjut Nana Sudjana juga mengemukakan beberapa petunjuk yang 

dapat dipergunakan sebagai pedoman belajar yaitu: 

a. Buka dan pelajari kembali catatan singkat hasil pelajaran di sekolah 

yang dicatat pada kertas lepas. Baca pula buku sumber yang berkenaan 
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dengan materi tersebut. Kemudian buat catatan lengkap dari bahan 

tersebut dengan gaya dan bahasa sendiri. Lakukan hal tersebut setiap 

hari setelah belajar di sekolah. 

b. Pada akhir catatan yang ada buat rumusan pertanyaan-pertanyaan dari 

bahan tersebut. Pertanyaan mencakup pertanyaan ingatan dan 

pertanyaan pikiran. Pertanyaan ingatan misalnya bertanya mengenai 

batasan, dalil, rumus, hukum, istilah, nama orang dan lain-lain. 

Pertanyaan pikiran misalnya bertanya dengan kata apa, mengapa dan 

bagaimana. 

c. Setiap pertanyaan yang dibuat, tulis pokok-pokok jawabannya di balik 

halaman tersebut (supaya tidak terlihat pada saat anda membaca 

pertanyaan tersebut). 

d. Cara belajar berikutnya tinggal melatih pertanyaan tersebut sampai 

menguasai bahan tersebut. Bila belum menguasai pertanyaan yang 

dibuat baca kembali catatan sehingga jawabannya betul-betul dikuasai. 

e. Apabila masih ragu jawabannya, sebaiknya ajukan pertanyaan tersebut 

kepada guru pada saat pelajaran berlangsung. 

f. Belajarlah pada saat tertentu yang paling memungkinkan bagi kita. 

Apakah sore hari, malam hari, dikala subuh tidak menjadi persoalan 

asalkan cocok dengan diri kita sendiri. 

g. Jangan sekali-sekali memforsir belajar terus menerus dalam waktu 

yang cukup lama. Istirahatlah dahulu beberapa menit agar otak dan 

pikiran tidak lelah. Olah raga ringan, mendengarkan musik/radio, atau 
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nonton TV dahulu pada saat istirahat akan membantu kesegaran otak. 

Namun jangan terlalu lama, melebihi waktu belajar sendiri. 

h. Sebelum tidur bacalah pertanyaan yang dibuat lalu jawab dalam hati. 

Jangan lupa ingatlah Tuhan sebelum tidur dengan membaca doa atau 

ayat/firman Tuhan sesuai dengan agama kita sendiri.
137

 

Bila kita analisa pendapat yang dikemukakan oleh Nana Sudjana tersebut 

di atas, dapat kita tarik suatu kesimpulan bahwa cara belajar yang efektif  

adalah dengan menjadikan belajar sebagai suatu kebiasaan. Proses belajar yang 

dilakukan secara berulang-ulang meskipun dalam waktu yang singkat akan 

lebih dirasakan manfaatnya dari pada belajar dengan waktu yang lama namun 

hanya saat tertentu saja. Sebagai contoh sederhana dua orang siswa yang akan 

mengikuti ujian akhir semester, siswa pertama yang selalu mengulang 

pelajarannya baik di rumah maupun disekolah hanya dalam 1 sampai 2 jam 

setiap harinya akan memperoleh hasil yang lebih baik dibanding dengan siswa 

kedua yang selama ini jarang membaca atau mengulang pelajarannya di rumah 

maupun disekolah, pada saat ujian semester ia beru belajar dengan memforsir 

waktunya untuk belajar. 

 Secara logika berdsarkan teori diatas, bahwa setiap pekerjaan apapun 

akan berhasil dengan baik, jika dikerjakan dengan teratur. Lebih-lebih dalam 

hal belajar. Pokok pangkal pertama dari cara belajar yang baik adalah 

keteraturan. Pengetahuan mengenai teknik belajar yang baik pada umumnya 

berupa unsur-unsur untuk belajar secara teratur. Hanya dengan belajar secara 
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teratur seorang siswa akan memperoleh hasil yang baik, misalnya ia harus 

mengikuti pelajaran secara teratur, membaca buku secara teratur, catatan 

disusun secara teratur dan alat-alat belajar harus dipelihara secara teratur dan 

sebagainya. 

Seorang yang menyelidiki berbagai buku tentang cara-cara belajar yang 

baik mengumpulkan sebanyak 517 macam petunjuk yang dianggap penting. 

Beberapa petunjuk itu adalah : 

a. Keadaan jasmani, belajar memerlukan tenaga. Karena itu untuk mencapai 

hasil yang baik diperlukan badan yang sehat. Anak yang sakit, yang 

kurang makan, kurang tidur atau yang kurang baik alat dirinya tidak 

dapat belajar dengan efektif. Kekurangan itu harus ditiadakan lebih 

dahulu. Kemungkinan diperlukan bantuan dokter. 

b. Keadaan emosional dan sosian, anak yang merasa jiwanya tertekan, yang 

selalu dalam keadaan takut akan kegagalan, yang mengalami 

keguncangan karena emosi-emosi yang kuat, tidak dapat belajar efektif. 

c. Keadaan lingkungan, tempat belajar hendaknya tenang, jangan diganggu 

oleh perangsang-perangsang dari sekitar. Untuk belajar diperlukan 

konsentrasi pikiran. 

d. Memulai pelajaran. Pada permulaan pelajaran sering dirasakan 

kelambanan, keengganan bekerja. Kalau perasaan itu kuat, pelajaran 

sering diundur-undurkan, malahan ditunda. 
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e. Membagi pekerjaan. Sebelum memulai pelajaran kita lebih dahulu 

menentukan apa yang dapat dan harus kita selesaikan dalam waktu 

tertentu. 

f. Adakan kontrol. Selidiki pada akhir pelajaran, hingga manakah bahan itu 

telah dikuasai. Hasil baik menggembirakan. 

g. Pupuk sikap yang optimis.  

h. Waktu bekerja. Biasanya orang dapat bekerja dengan penuh perhatian 

selama 40 menit. Orang yang ingin belajar atau bekerja sungguh-sungguh 

harus bertekad, jangan meninggalkan tempat duduknya selama 40 menit. 

i. Buatlah suatu rencana kerja. Sehari sebelumnya, sebaiknya sebelum 

tidur, kita buat rencana kerja secara tertulis untuk hari berikutnya. 

j. Menggunakan waktu. Menghasilkan sesuatu hanya memungkinkan, jika 

kita gunakan waktu dengan efisien. Waktu yang lewat sudah hilang dan 

takkan kembali lagi. 

k. Belajar keras tidak merusak. 

l. Cara mempelajari buku. Sebelum kita mulai membaca buku lebih dahulu 

kita coba memperoleh gambaran tentang buku dalam garis besarnya. 

m. Mempertinggi kecepatan membaca.  

n. Jangan membaca belaka. Membaca bukanlah sekedar mengetahui kata-

katanya, akan tetapi mengikuti jalan pikiran si pengarang. 

o. Cegah “cramming”. Kesalahan yang banyak dibuat para pelajar ialah 

menumpuk pelajaran sampai saat terakhir yakni bila saat ulangan atau 

ujian sudah mendekat, sehingga merasa diburu-buru waktu. 
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p. Membuat catatan. Membuat catatan memerlukan pemikiran, jadi tidak 

sama dengan menyalin.
138

 

12. Indikator Cara Belajar 

Sehubungan dengan penelitian ini, maka untuk mengetahui cara belajar 

peneliti mengacu pada konsep yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa 

yang dimaksud cara belajar siswa terdiri dari 8 aspek seperti tersebut di atas, 

dan peneliti akan mengembangkannya menjadi acuan utama dalam penelitian 

ini. 

a. Mempelajari kembali catatan singkat hasil pelajaran di sekolah  

Nana Sudjana mengemukakan bahwa pedoman belajar pertama 

adalah dengan membuka dan pelajari kembali catatan singkat hasil 

pelajaran di sekolah yang dicatat pada kertas lepas.
139

 Kemudian baca pula 

buku sumber yang berkenaan dengan materi tersebut. Selanjutnya 

membuat catatan lengkap dari bahan tersebut dengan gaya dan bahasa 

sendiri. Untuk menperoleh hasil belajar yang memuaskan cara belajar 

tersebut hendaknya dilakukan secara berkesinambungan setelah belajar di 

sekolah. 

Poin di atas  menjelaskan supaya anak mengulang kembali 

pelajaran atau mempelajari kembali catatan yang telah didapatkan di 

sekolah secara berulang-ulang, dan menguraikan catatan pelajaran yang 

didapat dengan gaya bahasa sendiri supaya anak mudah untuk mengingat 

pelajaran dan dapat melanjutkan pelajaran dengan mudah. Hal senada 
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diperkuat oleh Kartini Kartono yang mengemukakan bahwa cara belajar 

yang baik itu adalah segera mengulangi kembali bahan pelajaran yang 

diterima, membaca dengan teliti dan betul bahan pelajaran yang sedang 

dipelajari serta berusaha menguasainya.
140

 Karena dengan mengulangan 

pelajaran dapat memperkuat hasil belajar itu sendiri, hal ini diperkuat oleh 

Ramayulis mengatakan bahwa belajar memerlukan pengulangan bahan 

pelajaran yang telah dipelajari untuk memperkuat hasil belajar.
141

 

Slameto menyatakan bahwa salah satu cara belajar yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu mengulangi bahan pelajaran.
142

 

Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan pengulangan 

bahan yang belum begitu dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap 

tertanam dalam otak atau ingat seseorang. Mengulang dapat secara 

langsung sesudah membaca, tetapi juga bahkan lebih penting, adalah 

mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah dipelajari.  

Mempelajari kembali catatan singkat hasil pelajaran di sekolah 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa mempelajari kembali 

catatan pelajaran yang diperolehnya ketika belajar di sekolah Agar materi 

atau bahan pelajaran yang telah diajarkan dapat bertahan lama di memori 

otak.  

b. Membuat rumusan pertanyaan-pertanyaan dari bahan tersebut 
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Guru di sekolah mengharapkan supaya anak didiknya dapat 

membuat rumusan bahan pelajaran yang didapatnya di sekolah supaya 

bahan pelajaran atau materi tersebut dapat dipahami bahkan sampai di 

rumah. Karena tidak semua siswa dapat menerima bahan pelajaran yang 

diberikan oleh gurunya di sekolah. Rumusan pelajaran tersebut supaya bisa 

lebih diterima anak didik ada baiknya pertanyaan yang berupa apa, 

mengapa dan bagaimana yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 

Nana Sudjana mengemukakan bahwa pedoman belajar kedua 

adalah dengan siswa membuat rumusan pertanyaan dari bahan yang telah 

diberikan di sekolah.
143

 Pada akhir catatan yang ada, buat rumusan 

pertanyaan-pertanyaan dari bahan tersebut. Pertanyaan mencakup 

pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran. Pertanyaan ingatan misalnya 

bertanya mengenai batasan, dalil, rumus, hukum, istilah, nama orang dan 

lain-lain. Pertanyaan pikiran misalnya bertanya dengan kata apa, mengapa 

dan bagaimana. 

Selain itu, disamping membuat pertanyaan tentang materi yang 

didapat, siswa sangat diharapkan untuk lebih sering membaca bahan 

pelajaran yang didapatkannya, karena membaca sangat besar pengaruhnya 

terhadap kelanjutan siswa dalam memahami suatu pelajaran. 

Kemudian yang merupakan salah satu cara belajar yang 

mempengaruhi belajar yaitu membaca dan membuat catatan. Membaca 

besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebahagian besar kegiatan 
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belajar adalah membaca. Agar dapat belajar dengan baik maka perlulah 

membaca dengan baik pula. 

 

c. Menulis pokok-pokok jawaban di balik halaman soal 

Pada saat guru memberikan soal yang berkaitan dengan pelajaran, 

sebaiknya siswa diajarkan supaya dapat memberikan jawaban yang benar 

yang berkaitan dengan pokok jawaban pertanyaan berupa garis besar 

jawaban yang berkaitan dengan soal, setelah itu siswa bisa menguraikan 

jawaban secara lebih mendetail dan lengkap. Hal diatas dimaksudkan 

supaya guru dapat menangkap maksud dari pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

Nana Sudjana mengemukakan bahwa pedoman belajar ketiga  

adalah dengan menulis pokok-pokok jawaban di balik halaman soal.
144

 Hal 

ini dilakukan agar jawaban dari soal yang telah dibuat dapat dijadikan 

kontrol dalam menjawab pertanyaan yang telah dibuat.   

Artinya, setiap pertanyaan yang dibuat, siswa menulis pokok-

pokok jawabannya di balik halaman soal tersebut (supaya tidak terlihat 

pada saat anda membaca pertanyaan tersebut).  

d. Melatih pertanyaan sampai menguasai bahan  

Disamping menulis pokok–pokok jawaban pertanyaan, untuk bisa 

lebih menguasai bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kelas atau guru 

bidang studi, bisa saja pokok jawaban tersebut dijadikan sebuah 
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pertanyaan yang bisa membuat siswa bisa lebih terlatih untuk mengingat 

materi dan menguasai materi tersebut sepenuhnya. 

Nana Sudjana mengemukakan bahwa pedoman belajar keempat  

adalah cara belajar berikutnya tinggal melatih pertanyaan tersebut sampai 

menguasai bahan tersebut.
145

 Bila belum menguasai pertanyaan yang 

dibuat, baca kembali catatan sehingga jawabannya betul-betul dikuasai.  

Karena bahan pelajaran yang dipelajari oleh seseorang hanya akan 

terserap dengan baik oleh anak dengan latihan yang tertatur. Melatih 

pertanyaan sampai menguasai bahan yang sedang dipelajari yang 

dimaksud adalah anak mengulang bahan yang belum begitu dikuasai agar 

tetap tertanam dalam otak seseorang. Kemudian dalam belajar seorang 

pelajar akan lebih baik melakukan koreksi terhadap jawaban dengan 

memakai kunci atau melihat kebuku catatan/pegangan. Hal ini dilakukan 

agar lebih menguasai bahan yang sedang dipelajari. 

e. Mengajukan pertanyaan tersebut kepada guru pada saat pelajaran 

berlangsung 

Siswa belum tentu dapat memahami meteri yang diberikan oleh 

guru pada saat belajar di sekolah, kalaupun ada tidaklah semua siswa dapat 

melakukannya. Ada kalanya siswa bertanya-tanya dalam hati mengenai 

pelajaran yang telah didapatnya dan beberapa dari mereka belum 

menguasainya dan merangsang siswa untuk mau menanyakan materi yang 

tidak dipahaminya kepada gurunya pada saat berlangsungnya pelajaran 
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akan sangat membantu siswa untuk mengusai bahan pejaran yang 

diberikan.  

Nana Sudjana mengemukakan bahwa pedoman belajar kelima  

adalah apabila masih ragu jawabannya, sebaiknya ajukan pertanyaan 

tersebut kepada guru pada saat pelajaran berlangsung.
146

 Jadi pertanyaan 

yang dirasa susah oleh mudah untuk menjawabnya di rumah, meskipun 

dengan bantuan orang tua dapat ditanyakan oleh anak di sekolah dengan 

guru yang bersangkutan saat pelajaran berlangsung ataupun disaat yang 

lain. 

Dari teori tersebut diatas dapat ditarik suatu kesimpulam bahwa 

anak dalam belajar perlu adanya bimbingan baik bimbingan yang 

diberikan oleh guru maupun orang tua, karena bimbingan dan penyuluhan 

memegang peranan penting. Anak/siswa yang mengalami kesukaran-

kesukaran dapat ditolong dengan memberikan bimbingan belajar yang 

sebaik-baiknya. Tentu saja ke keterlibatan orang tua/guru akan sangat 

mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut. 

f. Belajar pada saat tertentu pada waktu paling memungkinkan  

Nana Sudjana mengemukakan bahwa pedoman belajar keenam  

yaitu anak belajar pada saat tertentu yang paling memungkinkan untuk 

belajar. Apakah sore hari, malam hari, atau subuh tidak menjadi persoalan 

asalkan cocok dengan diri siswa itu  sendiri. Dengan kata lain anak harus 

belajar mengatur waktu untuk belajar yang dirasanya tepat. Siswa belajar 
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pada saat tertentu yang disenangi oleh siswa memberikan nilai lebih bagi 

mereka. 

Slameto mengemukakan cara belajar yang mempengaruhi belajar 

yaitu pembuatan jadwal dan pelaksanaannya. Jadwal adalah pembagian 

waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang setiap 

harinya.
147

 Agar belajar dapat berjalan dengan baik dan berhasil perlulah 

seorang siswa mempunyai jadwal yang baik dan melaksanakannya dengan 

teratur/disiplin.  

Dari pendapat di atas, siswa dituntut belajar pada saat tertentu 

secara disiplin dan teratur bahkan kalau perlu dengan membuat jadwal 

agar belajar yang dilakukan oleh siswa dapat berjalan dengan baik. 

g. Tidak memforsir belajar terus menerus dalam waktu yang cukup 

lama 

Belajar yang teratur  adalah merupakan cara belajar yang sangat 

menyenangkan, oleh karena itu tindakan belajar terus–menerus dalam 

waktu yang cukup lama dan sangat dipaksakan akan berakibat yang kurang 

baik, akan lebih baik frikuensi belajarnya yang banyak dan waktunya 

sedikit daripada frekuensi waktunya yang banyak tetapi belajarnya 

sedikit.
148

  Oleh karena itu diperlukan jeda untuk rileks seperti nonton 

televisi atau mendengarkan musik beberapa saat pada saat beristirahat. 

Nana Sudjana mengemukakan bahwa pedoman belajar ketujuh  

yaitu anak Jangan sekali-sekali memforsir belajar terus menerus dalam 
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waktu yang cukup lama. 
149

 Istirahatlah dahulu beberapa menit agar otak 

dan pikiran tidak lelah. Olah raga ringan, mendengarkan musik/radio, atau 

nonton TV dahulu pada saat istirahat akan membantu kesegaran otak. 

Namun jangan terlalu lama, melebihi waktu belajar itu sendiri. 

Selanjutnya cara belajar yang baik yaitu menghindari belajar yang 

terlalu banyak pada saat terakhir menjelang tes (semua bahan hendaknya 

sudah siap jauh-jauh sebelumnya).   

Lebih lanjut Slameto mengemukakan menggunakan waktu tidak 

berarti bekerja lama sampai habis tenaga, melainkan bekerja bersungguh-

sungguh dengan sepenuh tenaga dan perhatian untuk menelesaikan suatu 

tugas yang khas.
150

 Bekerja sungguh-sungguh bukan berarti diburu-buru 

oleh waktu, melainkan bekerja tenang, teliti dan dengan pebuh konsentrasi. 

Pedoman kita adalah jangan melakukan lebih dari satu tugas serempak, 

tetapi selesaikanlah tugas itu sekarang juga, dan jangan diundur sampai 

besok. Tugas yang diundur sering tak kunjung dikerjakan. 

h. Sebelum tidur membaca pertanyaan yang dibuat lalu jawab dalam 

hati dan berdoa.  

Agar materi atau bahan pelajaran yang telah kita pelajari dapat 

bertahan lama dimemori otak, maka sebelum tidurpun anak yang telah 

belajar harus mengingat dan membaca pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan yang telah dibuat di dalam hati. Hal ini ditujukan agar 
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pelajaran yang kita pelajari tersimpan lama di kepala hingga besok pagi 

setelah bangun tidur.  

Nana Sudjana mengemukakan bahwa pedoman belajar kedelapan 

yaitu sebelum tidur bacalah pertanyaan yang dibuat lalu jawab dalam hati. 

Jangan lupa ingatlah Tuhan sebelum tidur dengan membaca doa atau 

ayat/firman Tuhan sesuai dengan agama kita sendiri.
151

 

Mengulangi pertanyaan yang dibuat sendiri pada saat sebelum tidur 

dan beberapa saat setelah itu maka siswa berdoa, sebagai penutup kegiatan 

belajar. Berdoa ditujukan untuk mendapatkan keselematan hidup baik di 

dunia dan diakhirat dan dijaga oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

Dapat disimpulkan bahwa cara belajar yang dikerjakan berulang-

ulang oleh siswa yang ditunjukkan oleh indikator mempelajari kembali 

catatan singkat hasil pelajaran di sekolah, membuat rumusan pertanyaan-

pertanyaan dari bahan tersebut, menulis pokok-pokok jawabannya di balik 

halaman tersebut, melatih pertanyaan tersebut sampai menguasai bahan, 

mengajukan pertanyaan tersebut kepada guru pada saat pelajaran 

berlangsung, belajar pada saat tertentu yang paling memungkinkan,  tidak 

memforsir belajar terus menerus dalam waktu yang cukup lama dan 

sebelum tidur membaca pertanyaan yang dibuat lalu jawab dalam hati dan 

berdoa. 
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13. Prestasi Belajar  

a. Pengertian Prestasi Belajar   

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika 

mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu.
152

 Selanjutnya prestasi 

akademik adalah hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan 

pembelajaran di sekolah atau diperguruan tinggi yang bersifat kognitif 

dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. 

Selanjutrnya Tulus Tu‟u merumuskan prestasi belajar sebagai beriktu: 

a. Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa 

ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

b. Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya 

karena yang bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sistesa 

dan evaluasi. 

c. Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai 

dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa 

dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya.
153

 

Senada dengan pendapat diatas bahwa prestasi belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 
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matapelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka  yang 

diberikan oleh guru.
154

 

Prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai (dari yang 

telah dilakukan dan dikerjakan). Sedangkan Prestasi belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui 

mata pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan nilai Tes atau angka nilai 

yang diberikan oleh guru.
155

 

Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai (dilakukan, 

dikerjakan). Prestasi merupakan hasil yang dicapai dari apa yang 

dikerjakan atau yang sudah diusahakan. Prestasi dapat diterima oleh 

seseorang setelah orang tersebut melakukan suatu hal yang ia 

usahakan.
156

 

Prestasi belajar merupakan suatu bukti keberhasilan belajar atau 

kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya 

sesuai dengan bobot yang dicapainya.
157

 

Dari uraian di atas,dapat dipahami bahwa prestasi belajar dapat 

diketahui dengan mengukur seberapa maksimal hasil belajarsiswa 

dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Prestasi belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti 

proses belajar mengajar dalam materi kurikulum yang disampaikan. 

Prestasi belajar mencerminkan sejauh mana keberhasilan siswa dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hasil belajar 

siswayang baik dapat dilihat dari prestasi belajar yang didapatnya.  

Menurut Djalal "prestasi belajar siswa adalah gambaran 

kemampuan siswa yang diperoleh dari hasil penilaian proses belajar 

siswa dalam mencapai tujuan pengajaran.
158

 Benyamin S. Bloom, 

prestasi belajar merupakan hasil perubahan perilaku yang meliputi tiga 

ranah kognitif terdiri atas: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi.
159

 

Saifudin Azwar mengatakan prestasi belajar merupakan dapat 

dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai raport, 

indeks prestasi studi, angka kelulusan dan predikat keberhasilan.
160

 

Menurut Drs. H. Abu Ahmadi menjelaskan Pengertian Prestasi 

Belajar sebagai berikut: Secara teori bila sesuatu kegiatan dapat 

memuaskan suatu kebutuhan, maka ada kecenderungan besar untuk 

mengulanginya. Sumber penguat belajar dapat secara ekstrinsik (nilai, 

pengakuan, penghargaan) dan dapat secara ekstrinsik (kegairahan untuk 

menyelidiki, mengartikan situasi).Disamping itu siswa memerlukan/ 

dan harus menerima umpan balik secara langsung derajat sukses 

pelaksanaan tugas (nilai raport/nilai test).
161

 

Prestasi Belajar adalah suatu hasil yang dicapai setelah ia 

melalui suatu proses belajar yang berwujud angka simbol-simbol yang 
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menyatakan kemampuan siswa dalam suatu materi pelajaran tertentu. 

Para ahli psikologi dan pendidikan mengemukakan rumusan yang 

berlainan sesuai dengan bidang keahlian mereka masing-masing. Tentu 

saja mereka mempunyai alasan yang dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah.  Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan beberapa 

pendapat para ahli mengenai defenisi belajar. 

Potensi kognitif ditentukan pada saat konsepsi namun 

terwujud atau tidaknya potensi kognitif tergantung dari lingkungan dan 

kesempatan yang diberikan. Potensi kognitif yang dibawa sejak lahir 

atau merupakan factor keturunan yang akan menentukan batas 

perkembangan tingkat intelegensi (batas maksimal). 

Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan untuk 

menghubungkan nilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa.
162

 Beberapa ahli psikologi yang berkecimpung dalam bidang 

pendidikan mendefinisikan intelektual atau kognitif dengan berbagai 

istilah, antara lain : 

a. Terman mendefinisikan bahwa kognitif adalah kemampuan untuk 

berfikir secara abstrak. 

b. Colvin mendefinisikan bahwa kognitif adalah kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

c. Hunt mendefinisikan bahwa kognitif adalah teknik untuk 

memproses informasi yang disediakan oleh indra. 
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Dari berbagai definisi di atas kiranya dapatlah ditarik 

kesimpulan bahwa Kognitif sama dengan Intelegensi, yaitu sebagai 

kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk mencipta karya 

yang dihargai dalam suatu kebudayaan atau lebih. Dalam kehidupan 

sehari-hari kognitif berfungsi dalam bentuk murni, tetapi setiap individu 

memiliki campuran yang unik dari sejumlah intelegensi. 

Dari keterangan di atas maka anak berfikir menggunakan 

pikirannya, kemampuan ini yang menentukan cepat tidaknya atau 

terselesaikan tidaknya suatu masalah yang sedang dihadapi. Melalui 

kemampuan intelegensi yang dimiliki oleh seorang anak, maka dapat 

dikatakan apakah anak itu pandai atau bodoh, pandai sekali (genius) 

atau bodoh sekali (dungu atau idiot). 

Slameto mendefenisikan bahwa belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
163

. 

Paul Suparno dalam Sardiman  mengemukakan beberapa prinsip 

dalam belajar yaitu: 

1) Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari 

apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. 

2) Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus. 
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3) Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 

pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. 

Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu 

sendiri. 

4) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan 

dunia fisik dan lingkungannya. 

5) Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, 

si subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses 

interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari. 
164

 

Sedangkan Nana Sudjana dalam Tulus Tu‟u mengemukakan 

bahwa belajar adalah proses aktif. Belajar adalah proses mereaksi 

terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Tingkah laku 

sebagai hasil proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal. Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkah lakulah 

yang menjadi intisari hasil pembelajaran
165

. 

Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilaku, sebagaimana 

dikemukakan oleh Dimyati bahwa belajar merupakan suatu proses 

internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal tersebut 

adalah yang meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan 

dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan 

sosial. 
166
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Dari definisi-definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa belajar 

merupakan segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam 

dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran berdasarkan 

alat indera dan pengalamannya. Oleh sebab itu apabila setelah belajar 

peserta didik tidak ada perubahan tingkah laku yang positif dalam arti 

tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan pengetahuannya tidak 

bertambah maka dapat dikatakan bahwa belajarnya belum sempurna.  

Setelah proses pembelajaran berlangsung, seorang guru atau 

pendidik ingin mengetahui sejauhmana kemampuan siswa menyerap 

materi pelajaran yang disampaikannya. Adakalanya kemampuan siswa 

tersebut tinggi, sedang, ataupun rendah. Kemampuan siswa dalam 

menyerap materi pelajaran dikenal dengan hasil belajar.  

Dimyati dan Mudjiono mengatakan hasil belajar adalah hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan berakhirnya batas dan puncak proses belajar. Hasil 

belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian 

atau (proses, cara, perbuatan mencapai)  tujuan pengajaran. Pada bagian 

lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar 

tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. 

Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam 
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angka rapor dan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan 

kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar.
167

 

Menurut Sardiman tujuan belajar adalah ingin mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. 

Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan, hasil belajar. 

Relevan dengan uraian mengenai tujuan belajar tersebut, hasil belajar 

itu meliputi: 1) Hal ihwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep atau 

fakta (kognitif), 2) Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif) 

dan 3) Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan 

(psikomotorik).
168

  

Hartono mengemukakan bahwa belajar merupakan usaha 

individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan. 

Perubahan yang dimaksud adalah perubahan pada aspek pengetahuan, 

sikap dan keterampilan,. Sedangkan ciri-ciri perubahan yang terjadi dari 

belajar seperti; 1) perubahan terjadi secara sadar, 2) bersifat  kontiniu, 

dan fungsional, 3) bersifat positif, dan aktif, 4) bersifat permanen, 5) 

perubahan terjadi secara terarah dan bertujuan, dan 6) mencakup 

seluruh aspek tingkah laku. 
169

 

Sementara itu Tulus Tu’u mengemukakan bahwa prestasi 

merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau 

kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah hasil belajar yang diperoleh 

dari kegiatan pembelajaran di sekolah atau diperguruan tinggi yang 
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bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan 

penilaian. Sementara prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan 

atau keterampilan yang dikembangkan oleh matapelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai Tes atau angka nilai yang diberikan oleh 

guru.
170

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa pada 

dasarnya hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang siswa 

setelah mengikuti pembelajaran atau tes yang dilaksanakan oleh guru di 

kelas. Sehubungan dengan penelitian ini maka hasil belajar dimaksud 

adalah nilai yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti tes.  

Bila dicermati beberapa pendapat yang telah dikemukakan, pada 

hakikatnya dikatakan siswa berprestasi adalah siswa yang mampu 

menyelesaikan tuntutan dalam belajar dan memperoleh hasil yang 

memuaskan seperti memperoleh nilai sesuai kriteria minimal yang telah 

ditetapkan. Bagi siswa yang memperoleh nilai di atas standar yang telah 

ditentukan, tentu anak tersebut tergolong kepada anak yang berprestasi. 

Pendapat ini diperkuat oleh Surya yang mengemukakan bahwa siswa 

berprestasi adalah suatu keadaan dimana siswa mampu mengahadapi 

tuntutan-tuntutan yang harus dilakukan dalam proses belajar mengajar 
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sehingga proses dan hasilnya sangat memuaskan.
171

 Pada dasarnya 

siswa yang berprestasi adalah siswa yang mampu menguasai beberapa 

tes dalam belajar yaitu mencakup ranah kognitif,afektif, dan 

psikomotor, dalam hal ini tes prestasi belajar siswa mengacu pada tes 

prestasi belajar kawasan ukur kognitif lazimnya dalam bentuk tertulis 

yang diinterpestasikan dengan angka.
172

 

Lebih lanjut dapat dikemukakan bahwa mengungkapan siswa 

berprestasi dalam belajar terfokus pada nilai atau angka yang dicapai 

siswa dalam proses pembelajaran di sekolah
173

. Nilai tersebut terutama 

dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini yang sering dinilai oleh guru 

untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil 

belajar siswa. jadi antrara ketiga ranah ini, yakni kognitif, afektif dan 

psikomotorik, maka ranah kognitiflah yang paling sering dinilai oleh 

para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa 

dalam menguasai isi bahan pengajaran. Karena itu unsur yang ada 

dalam prestasi siswa terdiri dari hasil belajar dan nilai siswa. 

Bila kita cermati pendapat mengenai prestasi belajar tersebut 

dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil belajar 

seseorang yang diperolah dari suatu proses pembelajaran  dan hasil 

belajar yang diperolehnya merupakan hasil dari evaluasi/penilaian yang 

dilakukan oleh guru/intruktur kepada siswanya. Penilaian tersebut 
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diinterprestasikan dalam bentuk nilai atau angka. Senada dengan hal 

demikian bahwa prestasi yaitu suatu keadaan dimana siswa dapat 

menyelesaikan tugas belajar dan mencapai target minimal keberhasilan 

belajar yang diinterprestasikan dalam bentuk nilai sesuai ketentuan 

lembaga pendidik.
174

  Sehubungan dengan penelitian ini yang dimaksud 

prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau hasil belajar yang 

bersifat kognitif yang ditunjukkan dalam bentuk nilai yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti pelajaran di sekolah.  

Pendapat di atas diperkuat oleh Muhibbin Syah yang 

mengemukakan bahwa keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dalam sebuah program dilakukan dengan cara evaluasi 

atau penilaian.
175

 Padanan kata evaluasi adalah assessment yang berarti 

proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang 

siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain kata evaluasi 

dan assessment adapula kata lain yang searti dan relatif lebih masyhur 

dalam dunia pendidikan kita yakni tes, ujian, dan ulangan. 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, 

tetapi dapat digolongkan  menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern 

dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar. Yang termasuk dalam faktor intern 
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seperti, faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 

Sedangkan faktor ekstern yang berkontribusi terhadap belajar, dapatlah 

dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu, faktor keluarga, faktor 

sekolah (organisasi) dan faktor masyarakat. 
176

 

Hal senada juga dikemukakan oleh Surya yang menjelaskan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar dapat berada 

dalam diri siswa itu sendiri (faktor internal), dan dapat pula berada 

diluar dirinya (faktor eksternal).
177

 

Muhibbin Syah juga menambahkan bahwa baik buruknya situasi 

proses belajar mengajar dan tingkat pencapaian hasil proses 

instruksional itu pada umumnya bergantung pada faktor-faktor yang  

meliputi: 1) karakteristik siswa: 2)karakteristik guru: 3)interaksi dan 

Metode: 4) karakteristik kelompok:5) fasilitas fisik: 6) mata pelajaran: 

dan 7) lingkungan alam sekitar.
178

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka secara garis besar 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibagi dalam dua kategori 

faktor intern (dalam diri siswa) dan faktor ekstern (dari luar diri). 

Namun kondisi tersebut tentunya berbeda-beda antara satu siswa 

dengan siswa lainnya, termasuk di dalamnya adalah disiplin belajar 

siswa.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis 

besar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri seseorang 
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dan faktor luar (lingkungan sosial). Tu‟u mengemukakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 

a. Kecerdasan 

Artinya bahwa tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorang 

siswa sangat menentukan keberhasilannya mencapai prestasi 

belajar, termasuk prestasi-prestasi lain sesuai macam kecerdasan 

yang menonjol yang ada dalam dirinya. 

b. Bakat 

Bakat diartikan sebagai kemampuan yang ada pada seseorang yang 

dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai warisannya dari 

orang tuanya. 

c. Minat dan perhatian 

Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu. 

Perhatian adalah melihat dan mendengan dengan baik dan teliti 

terhadap sesuatu. Minat dan perhatian biasanya berkaitan erat. 

Minat dan perhatian yang tinggi pada suatu materi akan 

memberikan dampak yang baik bagi prestasi belajarnya. 

d. Motif 

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu. 

Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta 

kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Dalam belajar, jika siswa mempunyai motif yang baik dan kuat, hal 
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itu akan memperbesar usaha dan kegiatannya mencapai prestasi 

yang tinggi.  

e. Cara belajar 

Keberhasilan studi siswa dipengaruhi pula oleh cara belajarnya. 

Cara belajar yang efisien memungkinkan siswa mencapai prestasi 

yang tinggi dibandingkan dengan cara belajar yang tidak efisien. 

Cara belajar yang efisien sebagai berikut: 

1) Berkonsentrasi sebelum dan pada saat belajar 

2) Segera mempelajari kembali bahan yang telah diterima 

3) Membaca dengan teliti dan baik bahan yang sedang dipelajari, 

dan berusaha menguasai sebaik-baiknya 

4) Mencoba menyelesaikan dan melatih mengerjakan soal-soal. 

f. Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan positif 

memberi pengaruh pada prestasi siswa.  

g. Sekolah 

Selain keluarga, sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan 

besar memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa
179

.  

Noehi Nasution dan kawan-kawan dalam Syaiful Bahri 

Djamarah  memandang belajar itu bukanlah suatu aktivitas yang berdiri 

sendiri. Mereka berkesimpulan ada unsur-unsur lain yang ikut terlibat 

langsung di dalamnya, yaitu masukan mentah (raw input) merupakan 
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bahan pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar mengajar 

(learning teaching process)dengan harapan dapat berubah menjadi 

keluaran (out put) dengan kualifikasi tertentu. Didalam proses belajar 

itu ikut berpengaruh sejumlah faktor lingkungan,yang merupakan 

masukan dari lingkungan (invironmental input) dan sejumlah faktor 

instrumental (instrumental input) yang dengan sengaja dirancang dan 

dimanipulasikan guna menunjang tercapainya keluaran yang 

dikehendaki.
180

 

Syamsu Mappa mengemukakan bahwa secara garis besar, faktor 

yang dapat mempengaruhi proses belajar dapat dikelompokkan atas 

faktor internal dan eksternal, yang tergolong faktor internal ialah segala 

faktor yang bersumber dari dalam diri siswa seperti faktor fisiologis 

yang mencakup pendengaran, penglihatan dan kondisi fisiologis serta 

faktor psikologis yang mencakup kebutuhan, kecerdasan, motivasi, 

perhatian, berfikir, ingat dan lupa. Faktor eksternal ialah segala faktor 

yang bersumber dari luar siswa seperti faktor lingkungan belajar yang 

mencakup lingkungan alam, fisik, sosial serta faktor sistem penyajian 

yang mencakup kurikulum, bahan belajar dan metode penyajian.
181

  

Slameto juga mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan  

menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
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belajar. Yang termasuk dalam faktor intern seperti, faktor jasmaniah, 

faktor psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yang 

berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi tiga 

faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan faktor 

masyarakat.
182

  

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Surya bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi proses belajar dapat berada dalam diri siswa 

itu sendiri (faktor internal), dan dapat pula berada diluar dirinya (faktor 

eksternal).
183

 Faktor-faktor internal atau dalam diri siswa antara lain: 

a. Siswa kurang memiliki kemampuan dasar yang diperlukan untuk 

pembelajaran. Salah satu kemampuan dasar yang diperlukan adalah 

kecerdasan. Apabila kemampuan ini rendah, maka besar 

kemungkinan hasil belajar yang diperolehnya rendah pula.  

b. Kurangnya bakat khusus untuk situasi pembelajaran tertentu. 

Beberapa jenis pembelajaran tertentu seperti melukis, kesenian, 

musik, olah raga dan sebagainya banyak ditentukan oleh bakat 

khusus. 

c. Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar. Motif 

mempunyai peranan yang besar sebagai pendorong bagi 

terwujudnya tingkah laku belajar. 

d. Situasi pribadi yang menetap maupun yang sementara seperti 

gangguan emosional, pertentangan dalam diri dan lain-lain. 
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e. Faktor-faktor fisik seperti cacat tubuh, gangguan kesehatan, 

penglihatan, pendengaran dan sebagainya. 

f. Faktor-faktor bawaan seperti buta warna, kidal, cacat bawaan dan 

sebagainya 

Sedangkan faktor-faktor yang ada di luar diri siswa (faktor 

eksternal) baik di sekolah, di rumah, ataupun di masyarakat antara lain: 

a. Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi 

pembelajaran seperti cara mengajar, sikap guru, kurikulum, alat 

Bantu mengajar, ruang kelas dan sebagainya. 

b. Suasana dalam keluarga yang kurang mendukung kegiatan belajar 

seperti, kegaduhan di rumah, kurang perhatian dari orang tua, 

peralatan belajar dan sebagainya. 

c. Situasi lingkungan yang kurang mendukung seperti pengaruh 

pergaulan, film, TV, bacaan, dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, jelaslah bahwa faktor yang 

mempengaruhi dalam arti menghambat atau mendukung proses belajar, 

secara garis besar dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor 

intern (dari dalam diri subjek belajar) dan faktor ekstern (dari luar diri 

subjek belajar). Sehingga dalam penelitian ini penulis dapat 

mengemukakan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan guru 

termasuk pada salah satu faktor ekstern yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu sebagai berikut: 
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a. Faktor internal, yaitu: 

1) Faktor jasmaniah baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh. Faktor ini meliputi, penglihatan, pendengaran, 

struktur tubuh. 

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh terdiri atas ) Faktor intelektif yang meliputi:faktor 

potensial (kecerdasan dan bakat) dan faktor kecakapan nyata 

(prestasi yang telah dimiliki). Faktor non intelektif yaitu unsur-

unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, 

perhatian, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri. 

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 

4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 

b. Faktor eksternal, meliputi: 

1) Faktor sosial yang terdiri dari:lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok. 

2) Faktor budaya, antara lain: adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kesenian 

3) Faktor lingkungan fisik, antara lain: fasilitas rumah, fasilitas 

belajar, iklim.
184

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dijelaskan 

bahwa secara garis besar faktor yang mempengaruhi belajar dibagi 

dalam dua kategori yaitu faktor intern (bersumber dari dalam diri siswa) 
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dan faktor ekstern (dari luar diri). Namun kondisi tersebut tentunya 

berbeda-beda antara satu siswa dengan siswa lainnya, termasuk di 

dalamnya adalah disiplin dan motivasi belajarnya.  

 

c. Tujuan dan Manfaat Prestasi Belajar 

1) Tujuan Penilaian Hasil Belajar , tujuan penilaian hasil belajar 

meliputi tujuan umum dan tujuan khusus yaitu: 

a) Tujuan umum penilaian hasil belajar antara lain: 

(1) Menilai pencapaian kompetensi peserta didik 

(2) Memperbaiki proses pembelajaran 

(3) Sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan belajar 

siswa 

b) Tujuan khusus penilaian hasil belajar antara lain: 

(1) Mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa 

(2) Mendiagnosis kesulitan belajar 

(3) Memberikan umpan balik/perbaikan proses belajar 

mengajar 

(4) Penentuan kenaikan kelas 

(5) Memotivasi belajar siswa dengan cara mengenal dan 

memahami diri dan merangsang untuk melakukan usaha 

perbaikan 

2) Fungsi Penilaian Hasil Belajar, antara lain       

Bahan pertimbangan dalam kenaikan kelas: 
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a) Umpan balik dalam perbaikan proses belajar mengajar 

b) Meningkatkan motivasi belajar siswa 

c) Evaluasi diri terhadap kinerja siswa.
185

 

 

d. Prinsip-prinsip Penilaian Hasil Belajar 

Dalam melaksanakan penilaian hasil belajarr, pendidik perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip penilaian sebagai berikut: 

1) Valid /sahih 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik harus mengukur pencapaian 

kompetensi yang ditetapkan dalam standar isi ( standar kompetensi dan 

kompetensi dasr) dan standa kompetensi lulusan. Penilaian valid berarti 

menilai apa yang seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang sesuai 

untuk mengukur kompetensi. 

2) Objektif 

Penilaian hasil belajar peserta didik hendaknya tidak dipengaruhi oleh 

subyektivitas penilai, perbedaan latar belakang agama, sosial-ekonomi, 

budaya, bahasa, gender dan hubungan emosional. 

3) Transparan/terbuka 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik bersifat terbuka artinya prosedur 

penilaian, kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan terhadap 

hasil belajar peserta didik dapat diketahui oleh semua pihak yang 

berkepentingan. 
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4) Adil 

Penilaian hasil belajar tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik 

karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, 

budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi dan gender. 

5) Terpadu 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang 

tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran 

6) Menyeluruh dan Berkesinambungan 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup semua aspek kompetensi 

dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk 

memantau perkembangan kemampuan peserta didik. 

7) Bermakna 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik hendaknya mudah dipahami, 

mempunyai arti, bermanfaat dan dapat ditindaklanjuti oleh semua pihak, 

terutama guru, peserta didik, dan orang tua serta masyarakat 

8) Sistematis 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku 

9) Akuntabel 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dapat dipertanggungjawabkan, baik 

dari segi teknik, prosedur maupun hasilnya 
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10) Beracuan Kriteria 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik didasarkan pada ukuran pencapaian 

kompetensi yang diterapkan.
186

 

 

e. Macam-macam Instrumen Penilaian Hasil Belajar (Tes dan Non 

Tes) 

Tes dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan atau tugas atau 

seperangkat tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi tentang 

trait (atribut pendidikan) atau psikologik, karena setiap butir pertanyaan atau 

tugas tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar. Bila 

dilihat dari konstruksinya maka instrumen penilaian hasil belajar dalam 

bentuk tes tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tes esai (uraian) dan tes 

objektif. 

1) Tes Essai (uraian) adalah butir soal yang mengandung pertanyaan atau 

tugas yang jawaban atau pengerjaan soal tersebut harus dilakukan 

dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes. 

2) Tes objektif adalah butir soal yang telah mengandung kemungkinan 

jawaban yang harus dipilih atau dikerjakan oleh peserta tes. Jadi, 

kemungkinan jawaban yang telah dipasok oleh mengkontruksi butir 

soal.
187
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f. Indikator Prestasi Belajar 

Prestasi belajar siswa diperoleh dari data nilai raport di sekolah dan 

diambil dari guru mata pelajaran untuk mengetahui data prestasi belajar 

siswa yang kecanduan game online antara siswa sebelum dan setelah 

diberikan layanan konseling kelompok. 

Indikator prestasi belajar adalah sebagai berikut : 

1. Siswa dapat mengetahui materi pelajaran yang sudah atau belum dibahas 

2. Siswa dapat mengingat kembali pelajaran yang telah didapatkannya 

3. Siswa dapat mengulang pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 

4. Siswa dapat membuat soal latihan sendiri, kemudian menjawabnya 

5. Siswa dapat mengevaluasi sendiri terhadap jawaban soal latihan yang 

dibuatnya 

6. Siswa dapat meyimpulkan terhadap pelajaran yang telah dipelajarinya 

7. Siswa mampu membedakan lingkungan yang baik maupun buruk  

8. Siswa berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler
188 

 

 

14. Siswa yang Berprestasi dan Siswa yang Tidak Berprestasi 

Siswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di suatu lembaga 

sekolah tertentu. Siswa didik merupakan seseorang yang sedang berkembang, 

memiliki potensi tertentu, dan dengan bantuan pendidik ia mengembangkan 

potensinya tersebut secara optimal.
189

  

Siswa adalah manusia yang identitas insaninya sebagai subjek 

kesadaran perlu dibela dan ditegakkan lewat sistem dan model pendidikan 

yang bersifat “bebas dan egaliter”. Hal itu hanya dapat dicapai lewat proses 

                                                 
188 

Rochman Natawidjaja, Loc. Cit
 

189
 Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik), 2011, Bandung: Alfabeta, h. 15 



138 

 

pendidikan bebas dan metode pembelajaran aksi diagonal. Karena itu peserta 

didik harus diperlakukan dengan amat hati-hati.
190

  

Ciri-ciri siswa didik yakni: 

a. Kelemahan dan ketidakberdayaan 

Kelemahan yang dimiliki siswa adalah kelemahan rohaniah dan 

jasmaniah. Kelemahan dan ketidak berdayaan siswa makin lama 

makin hilang karena berkat bantuan dan bimbingan pendidik atau 

yang disebut dengan pendidikan. 

b. Siswa adalah makhluk yang ingin berkembang 

Kelemahan dan ketidak berdayaan menjadi alasan ingin berkembang 

untuk mengetahui dan mendapatkan hal-hal yang perlu. Keinginan 

berkembang mendorong siswa untuk giat, itulah yang menyebabkan 

adanya kemungkinan pertemuan atau pergaulan yang disebut 

pendidikan. 

c. Siswa yang ingin menjadi diri sendiri 

Siswa ingin menjadi diri sendiri. Hal tersebut penting baginya, karena 

untuk dapat bergaul dalam masyarakat, seseorang harus merupakan 

seorang diri sendiri, orang seorang atau pribadi. Tanpa itu manusia 

akan menjadi manusia penurut dan yang mempunyai pribadi.
191

 

Berprestasi adalah mencintai pekerjaan, memiliki inisiatif dan kreatif, 

pantang menyerah, serta menjalankan tugas dengan sungguh-sungguh. 

Prestasi merupakan suatu ungkapan yang diperuntukkan pada seseorang yang 
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mampu mengasah kelebihannya dan dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang 

positif, serta berusaha untuk meminimalisir kekurangannya.
192

 

Demikian juga pendapat Mustofa yang menyebabkan siswa yang 

berprestasi adalah siswa yang mendapatkan keberhasilan atas tugasnya 

melalui nilai hasil belajar yang baik atau kelulusan dengan nilai yang baik. 

Siswa yang berprestasi meyakini bahwa hasil yang diperoleh sesuai harapan dan 

keinginannya. Orang yang mendapatkan hasil sesuai harapan berarti memperoleh 

keberhasilan atau kesuksesan. Semua orang pasti menginginkan harapan, cita-cita 

dan keinginannya tercapai.
193

 

Seseorang siswa yang berprestasi dapat dilihat dari ciri-ciri berikut : 

a. Selalu mempunyai tujuan dan rencana 

b. Mengambil resiko yang wajar dan diperhitungkan 

c. Bertanggungjawab secara pribadi 

d. Selalu menggunakan umpan-balik 

e. Mengerjakan sesuatu yang kreatif dan inovatif 

f. Merasa dikejar waktu 

g. Menyukai situasi yang serba mungkin/beraneka ragam 

h. Berinisiatif dan suka menyelidiki lingkungan 

i. Berhubungan dengan orang lain, tidak hanya berteman.
194

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

siswa berprestasi adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di suatu 
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lembaga sekolah tertentu dan memiliki kemampuan dan kreatifitas dalam 

menjalankan tugas dengan sungguh-sungguh sebagai seorang peserta didik, 

sehingga menghasilkan hasil yang maksimal.  

Sedangkan siswa tidak berprestasi adalah peserta didik di suatu 

lembaga sekolah yang kurang memiliki kreatif dan sering menyerah ketika 

mengerjakan tugas sekolah. Menurut Yatin Suleha siswa yang tida berprestasi 

sesungguhnya sangat bermotivasi hanya saja dalam arah berbeda, bukan ke 

arah nilai-nilai yang bagus.
195

 

Penyebab anak tidak berprestasi adalah : 

a. Lingkungan keluarga sarat kekerasan. Mulai dari orangtua yang selalu 

memaki atau anak tak lepas dari kekerasan dan emosi. Hidup bagi anak 

saja sudah ketakutan, tentu membutuhkan lebih banyak usaha untuk 

fokus belajar dan mendapatkan nilai bagus. 

b. Orangtua yang tak akur. misalnya salah satu berada dalam ancaman 

kekerasan. "Lagi-lagi, ini bisa membuat anak sulit konsentrasi belajar. Ia 

bisa bingung akan masa depannya kelak. Perlu dipahami, atmosfer dalam 

keluarga akan sangat memengaruhi proses belajar anak. Jika anak selalu 

mendapatkan aura positif, perkembangannya pun akan positif. 

c. Pandangan orangtua tentang pendidikan yaitu anggapan orangtua 

terhadap pendidikan itu penting atau tidak, orangtua memfasilitasi 

pendidikan anak, pendidikan selalu dijadikan kebutuhan nomor satu 

dibanding jalan-jalan atau belanja. 

                                                 
195

 Yatin Suleha, http://m.metrotvnews.com/rona/keluarga/gNQxvPwK-mengetahui-anak-

tak-berprestasi, diakses 3 Februari 2017 

http://m.metrotvnews.com/rona/keluarga/gNQxvPwK-mengetahui-anak-tak-berprestasi
http://m.metrotvnews.com/rona/keluarga/gNQxvPwK-mengetahui-anak-tak-berprestasi


141 

 

d. Kondisi dan situasi sekolah anak. Sekolah bisa membuat anak 

berprestasi, bisa juga tidak. Kalau gurunya tidak bisa mengajar dengan 

efektif, bagaimana anak termotivasi?" tambahnya. Semangat anak, 

tambah Henny, bisa tercipta dari semangat Sang Guru saat mengajar. 

e. Motivasi pada diri anak. Kalau orangtuanya pembelajar, seperti senang 

membaca atau diskusi, selalu bicara yang ilmiah, pasti anaknya juga 

terpacu untuk berprestasi.
196

 

15. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Isam 

Agama Islam memiliki peran yang penting dalam kehidupan umat 

manusia. Agama Islam menjadi pembantu dalam upaya mewujudkan suatu 

kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa 

pentingnya peran Agama Islam bagi kehidupan umat manusia, maka 

internalisasi nilai-nilai Agama Islam dalam kehidupan setiap pribadi 

menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

Lebih lanjut Ali dan Nurhayati menyatakan bahwa Pendidikan 

Agama Islam bertujuan untuk 1) menumbuhkembangkan akidah melalui 

pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan, pembiasaan, pengalaman peserta didik tentang Agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah Swt. 2) mewujudkan manusia yang 
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berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 

berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal 

dan sosial serta mengembangkan budaya Agama Islam dalam komunitas 

sekolah.
197

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebutan yang diberikan 

pada salah satu subyek pelajaran yang harus di pelajari oleh siswa muslim 

dalam menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertentu.
198

 Untuk 

menyiapkan peserta didik dalam mencapai tujuan tersebut dilakukan 

melalui kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada siswa, termasuk di 

dalamnya mata Pelajaran Agama Islam. Pendidikan Agama Islam 

diberikan dengan mengikuti tuntutan bahwa agama diajarkan kepada 

manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada 

Allah SWT. 

Pendidikan Agama Islam adalah adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan murid dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 

agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
199

 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam 
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menekankan keseimbangan, keselarasan antara hubungan manusia dengan 

Allah SWT, sesama manusia, diri sendiri dan dengan alam sekitarnya. 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Agama 

Islam 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Pendidikan 

Agama Islam adalah sebagai berikut: 
200

 

1) Pendidik  

Pendidik yang mampu untuk memainkan peranan dan fungsinya 

dalam menjalankan tugas keguruannya secara proporsional dan 

mampu menjadi motivator serta fasilitator dalam proses belajar 

mengajar disekolah. 

2) Peserta didik 

Peserta didik yang bersih hatinya dari kotoran dan penyakit jiwa, anak 

didik yang menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia seperti, 

bersikap benar, taqwa, ikhlas, zuhud, merendahkan diri dan ridha. 

Peserta didik yang selalu menghormati gurunya dan selalu berusaha 

untuk senantiasa memperoleh kerelaan dari guru.
201

 

3) Kurikulum 

Kurikulum berbasis kompetensi yang selaras dengan fitrah insani, 

yaitu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan 

kemampuan psikis, sosial, budaya, fisik, dan intelektual untuk 
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melakukan kompetensi atau tugas-tugas dengan standar performansi 

tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa 

penguasaan tehadap seperangkat kompetensi tertentu.
202

 

4) Metode 

Metode pendidikan yang berdaya guna dan berhasil guna dan 

menimbulkan kesadaran  anak didik untuk mengamalkan  ketentuan 

ajaran agama Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah 

belajar anak didik secara mantap.
203

 Disamping berdaya guna untuk 

mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.
204

 

5) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang bisa memotivasi belajar siswa terhadap 

ajaran agama Islam yang tidak terbatas hanya pada hal-hal yang 

berkaitan dengan barang atau peralatan, tetapi juga ide, gagasan, 

prosedur, teknik, dan strategi yang dikembangkan oleh pihak sekolah 

atau dari pihak pemerintah. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian relevan yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Neni 

Yusnita (2013) dengan Judul Studi Perbandingan Hasil Belajar Antara Siswa 

Yang Tinggal Dengan Orang Tua Dan Siswa Yang Tidak Tinggal Dengan 

Orang Tua Di Madrasah Aliyah Negeri Kampar Tanjung Rambutan 
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Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini adalah penelitian 

komparatif. Setelah melakukan penelitian, penulis mendapat kesimpulan 

akhir bahwa  terdapat perbandingan hasil belajar antara siswa yang tinggal 

dengan orang tua dan siswa yang tidak tinggal dengan orang tua di Madrasah 

Aliyah Negeri Kampar Tanjung Rambutan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar. Hal ini karena to (t hitung) 4.61 > tt (t tabel) 1,725 pada taraf 

kepercayaan 5% maka dengan demikian H0 ditolak dan Ha (hipotesa 

alternatif) di terima, berarti terdapat perbedaan antara  variabel I (X1) hasil 

belajar siswa yang tinggal dengan orang tuanya dan  variabel II (X2) hasil 

belajar siswa yang tidak tinggal dengan orang tuanya. Dalam hal ini hasil 

belajar siswa yang tinggal dengan orang tuanya lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil belajar siswa yang tidak tinggal dengan orang tuanya mencari 

nafkah.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Chilofatun pada tahun 2011  dengan judul 

“Hubungan antara perhatian orangtua dan prestasi belajar PAI siswa kelas V 

SDN 1 Gubugsari Pegandon Kendal Tahun Ajaran 2010/2011. Setelah 

dilakukan analisis terhadap data-data yang terkumpul, diketahui bahwa, 1) 

Secara umum orang tua cukup perhatian terhadap belajar siswa SDN 1 

Gubugsari, yang dibuktikan dari nilai rata-rata perhatian orang tua sebesar 

71,2 yang berada pada interval 61 –72 dengan kategori cukup perhatian. 2) 

Secara umum prestasi belajar PAI siswa kelas V SDN 1 Gubugsarisudah 

baik, yang dibuktikan dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 7,16 

pada interval 7,20 -8,44 dengan kategori baik. 3) Terdapat hubungan atau 
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korelasi positif yang cukup signifikan antara perhatian orang tua dan prestasi 

belajar PAI siswa kelas V di SDN 1 Gubugsari. Hal ini dibuktikan dari hasil 

perhitungan statistik dengan rumus korelasi serial yang diperoleh nilai 

koefisien rsersebesar 0,484 yang setelah dikonsultasikan dengan tabel r 

Pruduct Moment menunjukkan bahwa r lebih besar dari rtabel (rser>rtabel), 

baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Hal ini juga membuktikan 

kebenaran dari hipotesis yang berbunyi “Besarnya perhatian orang tua siswa 

berpengaruh terhadap tingginya prestasi belajar PAI siswa kelas V di SDN 1 

Gubugsari Pegandon Kendal. 

Dari beberapa penelitian yang penulis kemukakan di atas, menunjukkan 

adanya relevansi yaitu membahas tentang cara belajar, Namun belum ada yang 

mengaitkannya dengan lingkungan, disiplin dan prestasi belajar siswa. Oleh sebab 

itu pada kesempatan ini peneliti ingin melakukan penelitian dari sudut pandang 

yang berbeda yaitu membandingkan cara belajar siswa yang berprestasi dan tidak 

berprestasi. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian di 

dalam penelitian ini yaitu tentang perhatian orang tua terhadap cara belajar siswa 

berprestasi dan tidak berprestasi.  

1. Indikator Perhatian Orang Tua 

a. Memberikan dorongan (motivasi belajar pada anak) 

b. Menciptakan Lingkungan Belajar yang kondusif 
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c. Memberi teladan yang baik pada anaknya 

d. Komunikasi yang lancar antara orang tua dengan anak 

e. Memenuhi kelengkapan belajar anak di rumah 

2. Indikator Cara Belajar 

a. Mempelajari kembali catatan singkat hasil pelajaran di sekolah 

b. Membuat rumusan pertanyaan-pertanyaan dari bahan tersebut 

c. Menulis pokok-pokok jawaban di balik halaman soal 

d. Melatih pertanyaan sampai menguasai bahan  

e. Mengajukan pertanyaan tersebut kepada guru pada saat pelajaran 

berlangsung 

f. Belajar pada saat tertentu pada waktu paling memungkinkan  

g. Tidak memforsir belajar terus menerus dalam waktu yang cukup lama 

h. Sebelum tidur membaca pertanyaan yang dibuat lalu jawab dalam hati dan 

berdoa.  

3. Indikator Prestasi Belajar 

a. Siswa dapat mengetahui materi pelajaran yang sudah atau belum dibahas 

b. Siswa dapat mengingat kembali pelajaran yang telah didapatkannya 

c. Siswa dapat mengulang pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 

d. Siswa dapat membuat soal latihan sendiri, kemudian menjawabnya 

e. Siswa dapat mengevaluasi sendiri terhadap jawaban soal latihan yang 

dibuatnya 

f. Siswa dapat meyimpulkan terhadap pelajaran yang telah dipelajarinya 

g. Siswa mampu membedakan lingkungan yang baik maupun buruk  
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h. Siswa berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Adapun perhatian orang tua terhadap cara belajar siswa berprestasi dan 

tidak berprestasi adalah: 

a. Memberikan dorongan (motivasi belajar pada anak), seperti 

1) Membiasakan anak belajar dengan cara yang menyenangkan  

2) Memberitahukan pada anak bahwa dengan rajin belajar dapat menjadi 

orang sukses   

3) Memuji anak jika ia menyelesaikan PR tepat pada waktunya  

4) Membimbing anak mengerjakan PR yang dirasa sulit  

b. Menciptakan Lingkungan Belajar yang kondusif, seperti: 

1) Menciptakan ketenangan ketika anak belajar di rumah 

2) Mengajarkan pada anak untuk saling menghormati ketika saudaranya 

belajar  

3) Mengajarkan pada anak yang lebih tua untuk menyayangi adik-

adiknya yang sedang belajar 

4) Mengajarkan kesopanan pada anak saat berbicara dengan saudaranya  

c. Memberi teladan yang baik pada anaknya, seperti: 

1) Ikut serta mengerjakan belajar bersama anak  

2) Tidak menyetel televisi ketika anak-anak sedang belajar  

3) Ketika anak belajar ikut mendampingi anak dalam belajar 

4) Membuat catatan harian ketika anak sedang belajar  

d. Komunikasi yang lancar antara orang tua dengan anak, seperti: 

1) Mengajarkan anak agar saling mempercayai sesama saudaranya 
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2) Menanyai anak tentang masalah yang dihadapinya ketika belajar 

3) Membantu anak untuk memahami materi pelajaran  

4) Membimbing anak dalam mengerjakan tugas sekolah maupun rumah 

e. Memenuhi kelengkapan belajar anak di rumah, seperti: 

1) Menyediakan meja belajar di rumah 

2) Menyediakan alat-alat tulis sesuai kebutuhannya 

3) Meyediakan buku-buku pelajaran yang dibutuhkan 

4) Menyediakan ruang belajar khusus bagi anak.  

 

D. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi  

Dalam penelitian ini, diajukan beberapa asumsi yaitu: 

a. Perhatian orang tua terhadap cara belajar siswa di SMP N Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir bervariasi. 

b. Cara belajar siswa yang berprestasi dan tidak berprestasi di SMP N 05 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir bervariasi. 

c. Adanya kecenderungan bahwa perhatian orang tua terhadap cara belajar 

siswa mempengaruhi prestasi belajar siswa  

2. Hipotesis  

Sesuai dengan permasalahannya, maka penulis mengajukan hipotesis 

yaitu:  
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Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap 

cara belajar siswa yang berprestasi dengan tidak berprestasi di SMP N 

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.  

Ho :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perhatian orang tua 

terhadap cara belajar siswa yang berprestasi dengan tidak berprestasi di 

SMP N Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




